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ABSTRACT

Islamic banks have the same functionality conventional banks as
intermediaries of financial services (financial intermediary), has a fundamental
duty to collect funds from the public and channeled back to the community in the
form of financng facilities. Fund raising is done through savings and investments
such, wadiah deposits, savings and time deposits. The distribution of funds is done
with some kind of contract as, murabahah, istishna, mudharabah, musyarakah,
ijarah, and salam. The purge of this research is to determine the effect of Third
party fund (DPK), profit margin wadiah certificateof Indonesian Bank (SWBI),
return on asset§ROA), andnon performing financingNPF) to murabahah
financing. Object in the reserach is Bank Syhridlandiri and Bank Muamalat
Indonesia period 2002013.The result of analysis showed by simultan Dpfit
margin SWB| ROA, and NPF effect to murabahahirfancing. Predictive ability
of the five variables to financing is 98.7% which is indicatedth® amount of
adjusted R2 and the rest is influenced by other variables. DPK, andp@faAlly
positive effect to murabahah financinWBI negatively affect to murabahah
financing. Theprofit marginis not a positive influence to murabahah financing and
NPF does not negative affect to murabahah financing.

Keywords:Murabahah Financing, Third Party Funds (DPK), profit margin,
Wadiah Certificate of Indonesian Bank (SWBI), Return on Assets
(ROA), and Non Performing Financing (NPF).

PENDAHULUAN

Banksyariah merupakan lembaga keuangan yang bertugas menghimpun dana
dari masyarakat serta menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan dengan mekanisme tertentu. Penghimpunan dana dilakukan melalui
simpanan dan investasi seperti ginadiah tabungan dan deposito berjangka.
Sedangkan penyaluran dana dilakukan dengan beberapa macam akad, seperti
murabahahistishng mudharabah, musyarakah, ijaratiansalam.Indikator utama
untuk mengukur perkembangan bank syariah di Indonesia salah satunggn de
melihat besarnya jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah kepada
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nasabah. Pembiayaan yang dominan bagi perbankan syariah di dunia adalah
pembiayaanmurabahah Pembiayaammurabahahdi Indonesia sampai sa#ti
mencapai 60%contan.co.id).Menurut Sri dan Wasilah (2008:168) pembiayaan
murabahahadalah pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara bank dan nasabah.

Bank yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Bank SyariahrMandi
dan Bank Muamalat Indonesikarenabank tersebut memilikingkat aset dan laba
yang terbesar dan data laporan &ean perbankan syariah bukan unit usaha
syariah. Dilihat dari data Bank Syariah Mandiri memiliki aset sebesar Rp54,2
triliun dan laba sebesar Rp805,6 milyar pada tahun 2012 dan Bank Muamalat
Indonesia memiliki aset sebesar Rp44,9 triliun dan laba sebesar Rp389,4 milyar
pada tahur2012 (www.keuangankontan.co.id).

Banyak faktor yang mempengaruhi bank dalam menyalurkan pembiayaannya,
baik faktor internal maupun faktor eksternal dari bank itu sendi&pin beberapa
rasio keuangan yang sering digunakan untuk menilai kondisi internal perusahaan
antara lain, rasio permodalan bank yang diwakili oleh reegpital adequacy ratio
(CAR), rasio profitabilitas bank yang diwakili ole¢turn on assie(ROA), dan
rasio likuiditas bank yang diwakili oletana pihak ketigédDPK).

Sebagai lembaga keuangan, maka dana merupakan masalah utama bagi setiap
bank. Tanpa dana yang cukup, bank tidak dapat berfungsi dengan baik. Anggraini
(2005) dalam Nurbaya (2013) njelaskan bahwa dana pihak ketiga dapat
mempengaruhbudgetbank. Jika dana dari pihak ketiga bertambah, araldget
bank tersebut akan bertambah p&ladgetsuatu bank berhubungdengan jumlah
dana yang dimiliki oleh bank tersebut. Dana yang ada alewokdsikan oleh bank
dalam berbagai bentuk termasuk untuk pembiay®anelitian Maula (2009)
menunjukkanbahwa DPK berpengaruh negatif terhadap pembiagaaabahah
Sedangkan Siregar (2005) mengatakan DPK berpengaruh positif terhadap
pembiayaamurabahah

Marjin keuntungan salah satunya pdroleh dari transaksi jual beli
(murabahah. Febriana (2013) memaparkan bahwa pembiagaaabahahdengan
prinsipmarkup financingmempunyai persamaan dengan kredit atau kknitang

dari bank konvensionaPenelitiam mengenai marjin keuntungan antara Oktavina
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(2011) dan Febriana (2013) menghasilkaasil yang berbedaHasil penelitian
Oktavina (2011)menunjukkan marjin keuntungdoerpengaruh posititerhadap
pembiayaan murabahah sedangkan Febriana (2013henunjukkan pengaruh
negatif terhadap pembiayaamrabahah.

Bank Indonesia menerbitkasertifikat wadiah Bank Indonesia (SWBI) yang
dapat digunakan untuk menyimpan dana jangka pendek bagi bank syariah yang
kelebihan likuiditas dengan prinsigadiah atau titipan yangpengambilannya
dilakukan setelah jangka waktu penitipan desaaliahberakhir.Hal ini dilakukan
oleh Bank Indonesiagar kebijakan moneter dapat berjalan sesuai dengan prinsip
syariah Siregar (2005) dalam Nurapriayani (2009) mengemukakan bahwa pada
saattertentu, SWBI menarik bagi perbankarasgh untuk menanamkan dananya
pada instrumen ini dibandingkan disalurkan melalui pembiayaan karena adanya
berbagai faktor, diantaranya faktor risikéariabel SWBIpada penelitian terdahulu
mengalamiinkonsistensihasil. Ismoyowati (2013) dalam penelitiannya SWBI
berpengaruh negatif sedangkan Febriana (2013) mengatakan SWBI berpengaruh
positif terhadap pembiayaan.

Analisis return on asse{ROA) dalam analisis keuangan mempunyai arti
yang sangat penting sebagai sadatu teknik analisis yang lazim digunakan untuk
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusal®@A merupakan suatu
pengukuran manajeman dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan.
Penelitian Saputro (2012) berbeda dengan penelitian Nur{20#0), Saputro
(2012) menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap pembiayaan
sedangkan Nurbaya (2013) berpengaruh terhadap pembiayaabahah

Nusantara (2009) dalam Pratiwi (2012) salah satu indikator yang
menunjukkan kerugian akibat risiko kreditlalah tercermin dari besarnyan
performingLoan (NPL), dalam terminologi bank syariah disehoh performing
financing (NPF). NPF adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan
total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkanakgang
sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF adalah
pembiayaan kurang lancar, diragukan dan ma<atiabel NPF dari penelitian

Maula (2010) berpengaruh negatif terhadap pembiayaarabahahsedangkan
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penelitian Nurhasama (2010) berpengaruh positif terhadap pembiayaan
murabahah

Berdasar latar belakang masalpéneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut terhadap faktbfaktor yang mempengaruhi pembiayaamirabahah
Penelitian ini mengujpengaruh dana pihaketiga, marjin keuntungarsertifikat
wadiah Bank Indonesiafeturn on assetdan non performing financingterhadap
pembiayaan murabahah pada B&yariah Mandiri dan Bank Muari@ Indonesia
peroide 20022013

TINJAUAN PUSTAKA
Pembiayaan Murabahah

Pengetian pembiayaan secara luas, berdiiancing atau pembelanjaan,
yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.
Pembiayaan dalam arti sempit dipakai untuk méemdsikan pendanaan yang
dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah.
Pengertian pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah menyediakan uang atau
tagihan lain yang dipersamakan dengan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan bagi hasil.

Bank syariah dirancang untuk terbinanya kebersamaan dalam menanggung
resiko usaha dan Heagi hasil usaha antara pemilik darshghibul magl yang
menyimpan uangnya di bank dengan bank selaku pengelola dadadri, dan
di sisi lain bank selaku pemilitana dengan masyarakat yang membutuhkan dana
baik yang berstatus pemakai dana maupumggleta usahanfudharif) (Febriana,

2013). Pembiayaanrmurabahahadalah akad jual beli barang dengan menyatakan
harga perolehan dan keuntungamafjin) yang disepakati oleh penjual dan

pembeli.



Pengembangan Hipotesis
Dana Pihak Ketiga (DPK)

DPK merupakan dana yang berhasil dikumpulkan oleh bank dari masyarakat
yang sewaktu-waktu dapat ditarik kembali. Nurbaya (2013) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan
murabahah artinya semakin banyak dana yang dihimpun oleh bank syariah maka
semakin tinggi penyaluran dana yang dilakukan oleh bank syariah dalam hal
pembiayaan murabahah hasil penelitian menyimpulkan bahwa DPK berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penyaluran dana. Berdasar uraian tersebut dan
penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, maka hipotesis kedua yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

H1: Dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah

Marjin Keuntungan

Muhammad dalam Mufidah (2012) menyatakan bahwa marjin keuntungan
dalam murabahahdapat ditetapkan sedemikian rupa sehingga memastikan bank
dapat memperoleh keuntungan yang sebanding dengan keuntungan bank-bank
berbasis bunga yang menjadi saingan bank-bank Islam. Penelitian Mufidah (2012)
menyatakan bahwa marjin keuntungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembiayaan murabahahSama halnya dengan penelitian Ismoyowati (2013) bahwa
marjin keuntungan berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah Semakin
tinggi keuntungan yang diperoleh suatu bank maka semakin banyak pembiayaan
yang disalurkan oleh bank. Berdasar uraian tersebut dan penelitian terdahulu yang
sudah dilakukan, maka hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H>: Marjin keuntungan berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah

Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI)

Terkait dengan pembiayaanmurabahah bank syariah diwajibkan
mengasuransikan dananya. Bank syariah dalam hal ini tidak mendapatkan bunga,
tapi mendapatkan bonus yang tidak boleh diperjanjikan di muka. Agadnilas
yang ditawarkan SWBI lebih menarik dari tingkat bagi hasil pada pembiayaan
maka bank menginvestasikan dananya dalam bentuk SWBI (Nurapriyani, 2009).
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SWBI menarik bagi perbankan syariah untuk menanamkan dananya dibandingkan
disalurkan melalui pembiaga, karena adanya berbagai faktor risiko, sehingga
SWBI berpengaruh negatif terhadap pembiayaan, semakin besar SWBI maka
semakin sedikit pembiayaan yang disalurkan (Ismoyowati, 2013).

Ismoyowati (2013) dalam penelitiannya SWBI berpengaruh negatif terhadap
pembiayaan murabahah Berdasar uraian tersebut dan penelitian terdahulu yang
sudah dilakukan, maka hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Hs: Sertifikat Wadiah Bank Indonesia berpengaruh negatif terhadap pembiayaan

murabahah

Return on Asset (ROA)

Semakin besar tingkat keuntungan (ROA) yang didapatkan oleh bank, maka
semakin besar upaya manajemen menginvestasikan keuntungan tersebut dengan
berbagai kegiatan yang menguntungkan manajemen, terutama dengan penyaluran
pembiayaan. Selain itu semakin besar suatu bank menghasilkan laba, berarti bank
sudah efektif dalam mengelola asetnya. Penelitian Nurbaya (2013) menunjukkan
variabel ROA berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah Berdasar
uraian tersebut dan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, maka hipotesis
kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Has: Return m asseberpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah

Non Performing Financing (NPF)

Kredit bermasalah merupakan hal yang tidak menggembirakan bagi pihak
bank Menurut Dendawijaya (2005) dalam Pratiwi (2012) hal ini disebabkan oleh
kegagalan pihak debitur memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran
(cicilan) pokok kredit beserta bunga yang telah disepakati kedua belah pihak dalam
perjanjian kredit. Semakin bar NPF yang dimiliki bank maka semakin sedikit
pembiayaan yang disalurkan. Kredit bermasalah yang tinggi dapat menimbulkan
keengganan bank untuk menyalurkan kredit karena harus membentuk cadangan
penghapusan yang besar. Jika hal ini berlangsung secam rtemnerus akan
mengurangi modal bank. NPF akan mempengaruhi jumlah modal maka secara
logika peningkatan NPF mempengaruhi jumlah pembiayaan dan menurunkan nilai
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profitabilitas bank (Nurapriyani, 2009).

Variabel NPF dari penelitian Maula (2016)enunjukkanpengaruh negatif
terhadap pembiayaanurabahahBerdasauraiantersebudan penelitiarterdahulu
yang sudah dilakukan, maka hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini

adalah
Hs: Non performing financing berpengaruh negatif terhadap pembiayaan

murabahah

Model Penelitian

Dana Pihak KetiggdDPK) (X1)

Returnon Investmen{ROI) (X2)

Sertifikat WadiahBank Indonesia
(SWBI) (X3)

Pembiayaan
Murabahah(Y)

Returnon Asset(ROA) (X4)

N/

Non Performing FinancingNPF)

(X'5)
Gambar 1
Model Penelitian
METODA PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat
Indonesia. Alasan dipilihnya Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalanksia
karena kedua bank tetsg merupakan perbankan syaridfedua bank tersebut
juga memiliki tingkat aset dan labayang terbesar dibandingkan bank syariah

lainnya.

Pengukuran Variabel
Variabel Dependen
Pembiayaarmurabahahadalah transaksi jual beliabk bertindak sebagai
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penjual dan nasabah sebagai pembeli, dengan penentuan harga jual yaitu harga beli
bank dari pemasok ditambah keuntungan (marjin), sesuai dengan kesepakatan
antara pihak bank dengan nasabah sehingga pembiayaeabahah dihitung
denganlogaritma natural. Bentuk logaritma digunakan karena pada umumnya nilai
pembiayaarmurabahahsangat besar, maka untuk menyeragamkan nilai dengan
variabel lainnya, nilai pembiayaamurabahahdiubah dalam bentuk logaritma

terlebih dahuluww.bi.go.id).
PenbiayaanMurabahah= Ln PiutangMurabahah

Variabel Independen
Dana Pihak Ketiga (DPK)

DPK adalah dana yang berhasil dikumpulkan oleh bank dari masyarakat yang
merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional suatu bank (Febriana,
2013). Pengukuan DPK vyaitu dengan penjumlahan dari gwadiah tabungan
wadiah depositanudharabahdan tabungamudharabaldengan satuan ketetapan
berbentuk rupiah, sehingga DPK dihitung dengan logaritma natural. Bentuk
logaritma digunakan karena pada umumnya nilBKDsangat besar, maka untuk
menyeragamkan nilai dengan variabel lainnya, nilai DPK diubah dalam bentuk

logaritma terlebih dahulunvw.bi.go.id).
DPK = Ln (Tabungan + Giro + Deposito)

Marjin Keuntungan

Marjin keuntungan erupakan keuntungan yang diperotidri hasil alokasi
pembiayaan dalam bentuk jual belurai’hah dengan kesepakatan antara penjual
dan pembeli, dalam hal ini bank sebagai penjual sedangkan nasabah sebagai
pembeli, sehingga marjin keuntungan dihitung dengan logaritma natural. Bentuk
logaritma digunakan karena pada umumnya nilai marjin keuntungan sangat besar,
maka untuk menyeragamkan nilai dengan variabel lainnya, nilai marjin keuntungan
diubah dalam bentuk logaritma terlebih dahwiwy{v.bi.go.id).

Marjin Keuntungan = Ln Pendapatan Maijifurabahah



Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI)

Sertifikat Wadiah Bank Indonesia adalah salah satu alat yang digunakan
untuk penyerapan kelebihan likuiditas yang dialami oleh perbankan Islam, sehingga
SWBI dihitung dengan logaritma natural. Bentuk logaa digunakan karena pada
umumnya nilai SWBI sangat besar, maka untuk menyeragamkan nilai dengan
variabel lainnya, nilai SWBI diubah dalam bentuk logaritma terlebih dahulu
(www.bi.go.id).

SertifikatWadiahBank Indonesia Ln SWBI

Return on Asset (ROA)

Rdurn on asset$ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang
digunakan. ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang
dipergunakan untuk beroperasi (www.bi.dp.iRumus yang digunakan yaitu:

ROA=LabaSebelum Pajak 100%
Total Asset

Non Performing Financing (NPF)

Non performing financing(NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang
bermasalahdengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah.
Berdasarkarkriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang
termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet
(www.bi.go.id). Rumus yang digunakan yaitu:

NPF=Pembiayaan Bermasalx100%
Total Pembiayaan

ALAT ANALISIS DATA
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai ratarata (mean), maksimum dan minimum (Ghozali, 2011: 19).
Statistik deskriptif bertujuan untuk mendapatkan gambaran ringkas dari
sekumpulan data sehingga dapat menyimpulkan keadaan data secara mudah dan

cepat.



Uji Asumsi Klasik
Uji Heteroskedastisitas
Uji asumsi heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi linier
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengama lainnya. Jika varian
dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homaskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisteErsyambilan
keputusan ada tidaknya heteroskedastisitas (Gh@2a1: 139), sebagai berikut
1) Jika ada pola tertentu seperti titikk yang ada membentuk suatu pttaratur
(bergelombang, kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas;
2) Jika tidak ada pola tertentu yang jelas serta-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 sumbu, Yhaka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui model regresi masing
masing variabel bebas (independen) saling berhubungan secara linier. Model
regresi yang baik adalah yang tidak terdapatelasi linier/hubungan yang kuat
antara variabel bebasnyaMenurut Ghozali (2011: 106)untuk mengukur
multikolinieritas dapat dilihat dari nilaiolerance atau VIF {ariance inflation
factor) dari masingmasing variabl. Jika nilaitoleransi< 0,10 atau VIE> 10 maka

terdapat multikolinieritas, sehingga variabel tersebut harus dibuang atau sebaliknya.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujan untuk mengujdalam suatu model regresi linier ada

korelasi antara kesalahan pengggun pada pericait dengan ksalahan pengganggu
pada period t-1 (Ghozali, 2011: 110). Pengambilan keputusan ada tidaknya
autokorelasi, sebagai berikut:

1) Jika 0 < d < dl, maka tidak ada autokorelasi positif

2) Jika dI< d < du, maka tidak ada autokorelasi positif

3) Jika 4dl <d < 4, maka tidak ada autokorelasi negatif

4) Jika 4du < d < 4-dl, makatidak ada autokorelasiegatf

5) Jikadu < d < 4-dl, makatidak ada autokorelasi nedathaupun autokorelasi

positif
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Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji sebuah modajyresi, variabel
pengganggu, atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik
adalah distribusi normal atau mendekati normal. Dasar pengambilan keputusan
memenuhi normalitas atau tidak dengan menggunakaiKalfnogrovSmirnov
Jika signifkansi pada nilaikK-S < 0,05 maka Ho ditolak, jadi data residual
berdistribusi tidak normal. Jika signifikansi pada nikaS > 0,05, maka Ho

diterima, jadi data residual berdistribusi normal.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda dala analisis untuk mengukur besarnya
pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel
dependen dan memprediksi variabel dependen dengan menggunakan variabel
independen. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunaksis anal
regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil biasardiaary least
square(OLS). Persamaan regresi yang dibentuk adalah:

Y =a+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4Xs + B5X5+ €
Keterangan
Y =Pembiayaan murabahah

o = konstanta

X1=DPK

X2 = Marjin keuntungan
X3 = SWBI

X4=ROA

Xs=NPF

E =residual

Uji Hipotesis
Uji Determinasi (R?)

Uji R? pada intinya mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel indenpenden dalam menjelaskan
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variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011: 97).

Uji Signifikan Simultan (F)

Menurut Ghozali (2011: 98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara simultéerhadap variabel dependdtengujian ini menggunakan
uji F, yaitu dengan melihat nilai F tabel dan F hitung pada outputN@¥A. Jika
F hitung< F tabel maka Ho diterimdan sebaliknya jika F hitung > F tabel maka
Ho ditolak artinya bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh

terhadap variabel dependen.

Uji Signifikansi Parameter Individual (t)

Uji t digunakan untuk mengukur pengaruh satu variabel indeperetemas
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uiji ini dilakukan dengan
syarat (Ghozali, 2011: 98):

1. Bila t hitung < t tabel maka Ho diterima dan ditolak Ha, artinya bahwa variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen;
2. Bilat hitung >t tabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha artinya bahwa variable

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rataratg maksimum dan minimum (Ghozali, 2011: 19). Statistik
deskriptif bertujuan untuk mendapatkan gambaran ringkas dari sekumpulan data

sehingga dapat menyimpulkan keadaan data secara mudah dan cepat.
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Hasil Analisis Deskriptif (dalam jutaan rupiah)

Tabel 1

Variabel N Minimum | Maksimum| Rata-rata
PembiayaaMurabahat 40 4.437.76] 33.195.57| 14.054.70
DPK 40 10.824.59| 55.767.95| 29.281.88
Marjin Keuntungan 40 167.76! 3.773.50 987.132,]
SWBI 40 170.00( 5.988.001 2.576.15

Sumber: Data sekunder, diolah (201
Tabel 2
Hasil Analisis Deskriptif (dalam persen)

Variabel N Minimum | Maksimum Rata-rata
ROA 40 0,0072 0,0281 0,01969.
NPF 40 0,0202 0,0886 0,03914

Sumber: Data Sekunder, dabl (2014)

Data deskriptif menunjukkan jumlah data (N) ada 4@mbiayaan
murabahah menunjukkan nilaiterkecil (minimum) sebesar Rp4.437.767 dan
pembiayaanmurabahah terbesar adalah Rp33.195.572 dengan mean sebesar
Rp14.054.704. VariabdDPK terkesil (minimum) adalah Rp10.824.597 dan DPK
ratata Rp29.281.880.
Variabel marjin keuntungan memiliki nilai minimum Rp167.765 dan nilai
maksimum sebesar Rp3.773.500 dengan nilai-reata Rp987.132,7. Nilai

terbesar (maksimum) adalaRp55.767.955 dengan

minimum SWBI sebesar Rp170.000, nilai maksimum sebesar Rp5.988.000 dan
ratarata sebesar Rp. 2.576.154. Variabel ROA memiliki nilai minimum 0,0072,
maksimum 0,0281 dan ratata sebesar 0,01969%ariabel yang terakhir yaitu
NPF memiliki nilai minimum sebes®,0202, maksimum 0,0886 dan nilai redda
sebesar 0,039140.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Heteroskedastisitas

Gambar 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
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Grafik scatterplotmenunjukkartitik -titik menyebar secara acak serta tersebar
baik di das maupun dbawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3menunjkkan nilaitolerancekelima variabel lebih dari 0,10 dan nilai
VIF kurang dari 10. Jika Hii tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam
model regresi.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Independen Tolerance VIF

DPK 0,161 6,201
Marjin keuntungan 0,272 3,677
SWBI 0,44z 2,262
ROA 0,804 1,24¢
NPF 0,37¢ 2,63¢

Sumber: Data sekunder, diolah (2014)

Uji Autokorelasi

Tabel 4 menunjukkamilai Durbin-Watson(DW) sebesar 1,933. Nilai DU
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dan DL dapat diperoleh dari tebstatistik Durbin Watson.Nilai DW terlet& di
antara batas atas atapper bounddu) dan (4du) mala koefisien autokorelasi = 0.
Hal ini berartimenunjulkan tidak ada autokorelasi.

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi
Model Durbin-Watson
1 1,933

Sumber: Data sekunder, diolah (2014)

Uji Normalitas
Tabel 5 menunjukkanilai signifikansi sebesar 0,89%arena signifikansi

lebih dari 0,05 maka nilai residual tersebut berdistribusi normal.

Tabel 5
Hasil Uji Normalitas Regresi
Sampel | Kolmogorov- Smirnov Z Signifikansi Simpulan
40 0,57¢ 0,897 Signifikan

Sumber: Data sekunder, diolah (2014)

Uji Hipotesis
Uji Determinasi (Rz)
Tabel 6
Uji (R?)
Model Adjusted R Square
1 0,987

Sumber: Data sekunder, diolah (2014)

Tabel 6 menunjukkanilai adjustedR2 sebesar 0,987. Hal ini berarti 98,7%

variasi pembiayaamurabahahdapat dijelaskan oleh variasi dari ke lima variabel
independen yaitu DPK, marjin keuntungan, SWBI, ROA dan NPF, sedangkan

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.
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Uji Signifikansi Simultan (uji F)

Tabel 7
Hasil Uji F
F hitung F tabel Keterangan
591,33 2,4¢ Menerima Ha

Sumber: Data sekunder, diolah (2014)

Berdasathasil dari uji F dapat dilihat nilai F hitung 591,332 lebih besar dari
nilai F tabel yaitu sebesar 2,49 sehingggat disumpulkan bahwa variabel DPK,
marjin keuntungan, SWBI, ROA, dan NPF secara simultan berpengaruh terhadap

pembiayaamurabahah

Uji Signifikansi Parameter Individual (uji t)

Tabel 9
Hasil Uji t
Variabel T t tabel Keterangan
DPK 25,50 1,6909] Menerima H
Marjin keuntungan -0,81( 1,6909] Menolak H
SWBI -5,11( -1,6909] Menerima H
ROA 3,66¢€ 1,6909] Menerima H
NPF 2,88¢ -1,6909] MenolakHs

Sumber: Data sekunder, diolah (2014)

1) Uiji hipotesis pengaruh DPK terhadap pembiayaanabahah
Hasil uji diperoleh nilai t hitung 25,501 lebih besar dari t tabel sebesar
1,69092 dengan nilai koefisien beta dengan arah positif sebesar 1,442 yang
menunjukkan bahwa variabel DPK berpengaruh positif terhadap pembiayaan
murabahahsehingga Hi diterima.
2) Uji hipotesis pengaruh marjin keuntungan terhadap pembiayaan murabahah
Hasil uji diperoleh nilai t hitung -0,810 lebih kecil dari t tabel sebesar
1,69092 dengan nilai koefisien beta dengan arah negatif sebesar -0,024 yang
menunjukkan bahwa variabel marjin keuntungan berpengaruh negatif terhadap

pembiayaan murabahahsehingga H> ditolak.

16



3) Uji hipotesis pengaruh SWBI terhadap pembiayaan murabahah

Hasil diperoleh nilai t hitung -5,110 lebih besar dari t tabel sebesar -1,69092
dengan nilai koefisien beta dengan arah negatif sebesar -0,123 yang menunjukkan
bahwa variabel SWBI berpengaruh negatif terhadap pembiayaan murabahah
sehingga Hs diterima.
4) Uji hipotesis pengaruh ROA terhadap pembiayaan murabahah

Hasil diperoleh nilai t hitung 3,666 lebih besar dari t tabel sebesar 1,69092
dengan nilai koefisien beta dengan arah positif sebesar 9,286 yang menunjukkan
bahwa variabel ROA berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah,
sehingga H4 diterima.
5) Uji hipotesis pengaruh NPF terhadap pembiayaan murabahah

Hasil diperoleh nilai t hitung 2,886 lebih besar dari t tabel sebesar -1,69092
dengan nilai koefisien beta dengan arah positif sebesar 3,676 yang menunjukkan
bahwa variabel NPF berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah, karena
tidak sejalan dengan hipotesis maka H5 ditolak.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan dari penelitian ini adal&@PK, NPF, dan ROAerpengaruh positif
terhadap pembiayaamurabahah Sementara ituyvariabel SWBI berpengaruh
negatif terhadap pembiayaamurabahah Variabel marjin keuntungn tidak
berpengaruh terhadap pembiayaaurabahah

Penelitian ini masih terdapattkebatasan yang menyebabkan hasil penelitian
masih sangat minim, yaitu:

1. Masih sedikit literatur yang berkaitan dengan variabel penelitian sehingga sulit
peneliti sulit nenjelaskan variabel lebih rinci
Masih sedkitnya penelitian (jurnalyang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, analisis ini memiliki
keterbataan dan kelemahan, antara ladak mampu menunjukkan titik jenuh
fungsi yang sedang diteliti, akibatnya selalu timbul kemungkinan kesalahan
prediksi.

Berdasar keterbatasan yang ada, magarankan untuk menambah variabel
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baik dari faktor eksternal maupufaktor internal bank misalnya dari faktor
eksternal bank antarain perubahan teknologi pengiriman jasa, kompetisi dari
lembaga keuangan lainnya, hukum dan peraturan mengenai lembaga keuangan, dan
kebijakan pemerintalyang mempengaruhi sistem ekonomi dan keuangan. Faktor
internal bank bisa dilihat dari rasio keuangaeperti ROE, FDR, CARJan lain

lain. Menambah periad lebih banyak dan memperluas objek riset agar
mendapatkan hasil yang lebih baik.
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT
KEPATUHAN PAJAK WAJIB PAJAK BADAN PADA
PERUSAHAAN INDUSTRI MANUFAKTUR
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Didik Irawan
Alia Ariesanti

ABSTRACT

The purpose of the research is to analyze the behavior of tax compliance of
corporate taxpayers, particularly large industrial manufacturing company that
exists through out Daerah Istimewa Yogyakarta, regmésd by professional tax
who work at the company. The results of this study indicate that: (1) the strength or
weakness of a professional tax attitude does not affect the level of tax compliance in
a corporate entity, (2) subjective norm has no effecthenlevel of corporate tax
compliance, (3) strong or weak moral obligation of professional tax does not affect
the level of tax compliance in a corporate entity, (4) the strength or weakness of a
professional tax intention to behave not affect the levabofcompliance in a
corporate entity, (5) the company 's financial condition does not affect the level of
corporate tax compliance, (6) large or a small facility of company where
professional tax work does not affect the level of tax compliance fronparate
entity, (7) organizational climate where professional tax work affects the level of
tax compliance from a corporate entity. This study also represents that professional
tax do not greatly affect the level of tax compliance in the corporate taxpayers
large manufacturing company in Daerah Istimewa Yogyakarta.

Keywords: Professional tax, attitude, subjective norm, moral obligation, intention
to behave, the financial condition of the company, the company's
facilities, organizational climate, corporatax compliance

PENDAHULUAN

Pembangunan nasional harus dilakukan pemerintah Indonesia secara terus-
menerus dan berkesinambungan. Tujuan utama dari pembangunan nasional adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Sebagai langkah nyata untuk
merealisasikan tujuan tersebut, pemerintah sangat perlu mengusahakan berbagai
sumber pendapatan guna membiayai pembangunan nasional. Salah satu langkah
yang dipilih pemerintah adalah menggalakkan penerimaan negara melalui sektor
perpajakan. Pajak dianggap sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebagian harta
kekayaan ke kas negara disebabkan suatu keadaan, kejadian dan perbuatan yang
memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan
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yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal
balik dari negara secara langsung, untuk memelihara kesejahteraan umum
(Brotodiharjo, 1993:2).

Sebagai upaya untuk meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajak,
maka langkah pemerintah dimulai dengan melakukan reformasi perpajakan secara
menyeluruh pada tahun 1983. Sejak itulah Indonesia menganut sistem self
assessment Self assessmenadalah suatu sistem pemungutan pajak yang
memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan,
membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak terutang. Sehingga sistem
administrasi dapat lebih rapi, terkendali, sederhana dan mudah untuk dipahami.

Sistem self assessmentliharapkan dapat menciptakan kondisi yang
membentuk kepatuhan pajak secara sukarela dari masyarakat. Akan tetapi menurut
penelitian Mustikasari (2007) mengatakan bahwa tingkat kepatuhan pajak di
Indonesia masih rendah, hal ini tercermin dari angka tax ratio (perbandingan antara
jumlah penerimaan pajak dengan produk domestik bruto setiap tahun) dan tax gap
(kesenjangan antara penerimaan pajak yang seharusnya terhimpun dengan realisasi
penerimaan pajak yang terkumpul setiap tahun).

Menurut Rachmany (2012) tax ratio Indonesia tahun 2010 hanya 11,3% dan
tahun 2011 adalah 12,3%. Tax ratio Indonesia termasuk paling rendah apabila
dibandingkan dengan Amerika Serikat (26,6%), Australia (28,9%), Austria
(42,4%), Belanda (38,8%), Inggris (35,7%) dan Jepang (28%). Perlu ditumbuhkan
terus-menerus kesadaran dan kepatuhan masyarakat wajib pajak guna memenuhi
kewajibannya sehingga target pajak tercapai. Di tahun 2012, Direktorat Jenderal
Pajak telah menyiapkan beberapa langkah untuk mengamankan target penerimaan
pajak, di antaranya (Rachmany, 2012):

1. Penyempurnaan sistem administrasi perpajakan di sektor PPN;

2. Pengawasan secara lebih intensif pada sektor usaha tertentu yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap penerimaan perpajakan;

3. Pembinaan dan pemberian fasilitas perpajakan kepada sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM));

4. Peningkatan penegakan hukum di bidang perpajakan dan penyempurnaan
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Sistem Piutang Pajak secara online

5. Pelaksanaan program Sensus Pajak Nasional (SPN) yang lebih terencana,
terarah, dan terukur;

6. Peningkatan kualitas sumberdaya manusia (SDM) seperti: account
representave (AR), Pemeriksa Pajak, dan Juru Sita;

7. Penyempurnaan sistem pengendalian internal melalui peningkatan fungsi
kepatuhan internal, implementasi nilai-nilai Kementerian Keuangan, dan
peningkatan efektivitas whistleblowing system

Guna mendukung keefektifan penerapan self assessment systemerlu
ditumbuhkan secara terus-menerus kepatuhan wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Mengingat kepatuhan
merupakan faktor penting penerapan self assessment systatmlam peningkatan
penerimaan pajak, maka perlu secara intensif dikaji tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, khususnya wajib pajak badan.

Kepatuhan pajak (tax compliancg merupakan keadaan wajib pajak yang
mempunyai kesediaan untuk mematuhi peraturan perpajakan serta melaporkan
seluruh penghasilannya dengan benar, jujur dan akurat. Konsep kepatuhan ini
sesuai dengan pendapat Harinurdin (2009), bahwa kondisi ideal kepatuhan pajak
didefinisikan sebagai keadaan suatu wajib pajak yang memenuhi semua kewajiban
perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakannya dalam bentuk formal dan
kepatuhan material.

Terkait dengan topik penelitian yang banyak dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dalam bidang perpajakan, penelitian ini merupakan replikasi dari
penelitian Harinurdin (2009). Penelitian ini tetap menggunakan variabel yang sama
dari penelitian sebelumnya, yaitu niat berperilaku, kondisi keuangan perusahaan,
fasilitas perusahaan dan iklim organisasi. Perbedaan dengan penelitian terdahulu,
penelitian ini menambah tiga variabel baru pembentuk niat berperilaku yaitu sikap,
norma subjektif, dan kewajiban moral. Niat berperilaku ditentukan oleh 3 faktor
penentu, yaitu behavioral beliefsnormative beliefsdan control beliefs Secara
berurutan, behavioral beliefsnenghasilkan sikap dan niat terhadap perilaku positif

atau negatif, normative beliefsnenghasilkan tekanan sosial yang dipersepsikan dan
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control beliefanenghasilkan kontrol perilaku yang dipersepsikan (Ajzen, 2002).

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Sikap

Sikap bukan perilaku, tetapi kecenderungan untuk berperilaku dengan cara
tertentu terhadap objek sikap. Seseorang yang mengapresiasi objek sikap memiliki
kecenderungan akan melakukan tindakan tertentu terhadap objek sikap, dapat
berupa dukungan atau penolakan. Tax professionalyang memberi dukungan
(bersikap positif) terhadap tindakan kepatuhan pajak akan memiliki kecenderungan
untuk melakukan kepatuhan pajak. Sebaliknya, tax professionalang melakukan
penolakan (bertindak negatif) terhadap tindakan kepatuhan pajak, maka tax
professionaltersebut akan cenderung melakukan tindakan ketidakpatuhan pajak.
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah:
Hi: Ada pengaruh sikap tax professionakerhadap kepatuhan pajak wajib pajak

badan.

Norma Subjektif

Norma subjektif dari tax professionatiapat terbentuk dari kondisi sosial dan
lingkungan sekitar. Seorang individu akan melakukan tindakan-tindakan seperti
yang diharapkan oleh orang-orang yang penting bagi dirinya. Apabila orang-orang
yang penting tersebut bersikap positif terhadap pajak, maka tax professionalakan
cenderung melakukan tindakan kepatuhan pajak. Begitu pula sebaliknya, apabila
orang-orang yang dianggap penting bersikap negatif terhadap pajak, maka tax
professionaljuga akan memiliki kecenderungan untuk tidak patuh terhadap pajak.
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah:
H2: Ada pengaruh norma subjektif tax professionaterhadap kepatuhan pajak wajib

pajak badan.

Kewajiban Moral
Kewajiban moral berasal dari dalam diri sendiri. Kewajiban moral yang
dimiliki seseorang kemungkinan berbeda dengan orang lain. Tax professionayang

merasa memiliki kewajiban moral cenderung akan bersikap positif terhadap
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kepatuhan pajak. Sebaliknya, tax professionalyang melaksanakan pekerjaannya
tanpa menghiraukan sisi moral, cenderung akan bersikap negatif dan asal-asalan
terhadap kepatuhan pajak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hs: Ada pengaruh kewajiban moral tax professionalterhadap kepatuhan pajak

wajib pajak badan.

Niat Berperilaku

Niat merupakan kecenderungan untuk melakukan suatu tindakan tertentu.
Niat juga sangat berhubungan dengan motivasi, yaitu dorongan yang muncul dari
dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan tertentu. Niat yang baik akan
memunculkan motivasi untuk berbuat baik. Perbuatan atau tindakan yang baik akan
menghasilkan sesuatu yang baik pula. Jika hal ini dilakukan terus-menerus akan
menjadi kebiasaan yang baik, begitu pula sebaliknya.

Niat tax professionalmemberikan motivasi bagi tax professionaluntuk
melakukan suatu tindakan terhadap kewajiban pajak. Apabila tax professional
memiliki motivasi yang baik, bahwa memenuhi kewajiban pajak akan memberikan
banyak keuntungan, maka tax professionalakan memiliki niat positif terhadap
kepatuhan pajak. Sebaliknya, apabila tax professionaimemiliki pendapat bahwa
membayar pajak tidak ada gunanya dan bukan merupakan kewajiban, maka tax
professionalakan bersikap negatif terhadap kepatuhan pajak. Berdasarkan uraian
tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

Ha4: Ada pengaruh niat berperilaku tax professionaterhadap kepatuhan pajak wajib

pajak badan.

Kondisi Keuangan Perusahaan

Kondisi keuangan perusahaan merupakan kemampuan keuangan perusahaan
untuk melakukan aktivitas perusahaan dan mempertahankan keberlangsungan
perusahaan. Semakin baik kondisi keuangan perusahaan, akan memberi sinyal
positif kepada seluruh staf dan karyawan perusahaan, termasuk tax professional
Apabila perusahaan memiliki kondisi keuangan yang buruk, secara tidak langsung
akan menimbulkan tindakan negatif dari staf dan karyawan perusahaan tersebut,
termasuk tindakan untuk melakukan ketidakpatuhan pajak. Hipotesis yang akan
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diuji dalam penelitian ini adalah:
Hs: Ada pengaruh kondisi keuangan perusahaan terhadap kepatuhan pajak wajib
pajak badan.

Fasilitas Perusahaan

Fasilitas yang diberikan oleh perusahaan, diharapkan dapat menjadi pemicu
tax professionalagar memaksimalkan kemampuannya dalam menyajikan semua
data yang diperlukan perusahaan untuk mengambil keputusan pajak. Adanya
fasilitas perusahaan yang memadai akan mengurangi ketidakpastian validitas data
yang disajikan oleh tax professional.

Ketika perusahaan memberikan fasilitas yang memadai bagi tax professional
maka ketidakpastian yang dihadapi tax professionahanya akan berkaitan dengan
aturan perpajakan yang berlaku. Hipotesis penelitian yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

Hs: Ada pengaruh fasilitas perusahaan terhadap kepatuhan pajak wajib pajak badan.

Iklim Organisasi

Perilaku individu dipengaruhi oleh lingkungan tempat individu tersebut
berada. Diduga, perilaku individu dalam melakukan tindakan tertentu dipengaruhi
salah satunya oleh iklim organisasi. Iklim organisasi merupakan persepsi bersama
dalam menentukan kebijakan organisasi.

Iklim organisasi yang positif diharapkan akan mendukung tax professional
untuk melakukan kepatuhan pajak. Sebaliknya, iklim organisasi yang negatif akan
mendorong tax professionalberperilaku tidak patuh. Hipotesis penelitian yang
diajukan adalah:

Hz: Ada pengaruh iklim organisasi terhadap kepatuhan pajak wajib pajak badan.

METODA PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Perusahaan besar dipilih karena pada umumnya perusahaan besar memiliki
sistem informasi akuntansi formal yang memungkinkan tax professionamenyusun

pelaporan pajak badannya (Bouwens dan Abernethy, 2000 dalam Mustikasari,
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2007). Daftar nama perusahaan manufaktur diperoleh dari Dinas Perindustrian,

Perdagangan, Koperasi & UMKM DIY dan Badan Kerjasama & Penanaman Modal

DIY. Teknik pengambilan sampel dengan metoda simple random sampling

sedangkan untuk menentukan jumlah sampel dengan mempertimbangkan kriteria-

kriteria sebagai berikut (Hendry, 2012):

1. Menurut Gay dan Diehl (1992), jika penelitiannya korelasional, sampel
minimumnya adalah 30 subjek.

2. Menurut Roscoe (1975), ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah
tepat untuk kebanyakan penelitian

3. Menurut Frankel dan Wallen (1993:92), penelitian korelasional sebanyak 50
responden.

Metoda pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metoda survei dengan menggunakan bantuan kuesioner. Kuesioner penelitian
diberikan langsung kepada tax professionalperusahaan atau diberikan langsung
kepada bagian umum (persuratan) perusahaan dan kemudian akan memberikannya

kepada tax professionaperusahaan yang disebut data primer.

Definisi Operasional Variabel
Sikap

Sikap adalah bentuk evaluasi atau reaksi dari seseorang. Reaksi seseorang
terhadap suatu objek dapat berupa dukungan atau penolakan. Sikap tax professional
sangat beragam dalam melaksanakan tugasnya. Aspek keyakinan sangat diperlukan
oleh tax professionatialam menyelesaikan tugasnya. Oleh karena itu, pernyataan-
pernyataan yang diukur untuk variabel sikap ini, antara lain mengenai seberapa
besar keyakinan taxprofessionatialam mengambil keputusan dan mengenai tingkat

harapan terhadap kepatuhan pajak.

Norma Subjektif
Norma subjektif merupakan kekuatan pandangan orang-orang penting di
sekitar tax professionalterhadap perilaku tax professionalterhadap kepatuhan
pajak. Seseorang dapat dipengaruhi atau tidaknya tergantung kepada kekuatan diri
sendiri dalam menghadapi orang-orang penting disekitarnya. Indikator yang diukur
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antara lain keyakinan dari tax professionaberdasarkan norma perpajakan yang

berlaku dan motivasi untuk mematuhi norma perpajakan.

Kewajiban Moral

Kewajiban moral satu orang dengan yang lain berbeda, begitu pula dengan
kewajiban moral yang dimiliki tax professionalSemua tergantung dari persepsi
individu masing-masing mengenai kepatuhan pajak. Pernyataan yang diajukan

berkaitan dengan persepsi pribadi mengenai tugas dan kewajibannya.

Niat Berperilaku

Niat adalah kecenderungan dan keputusan tax professionaluntuk melakukan
perilaku kepatuhan pajak atau ketidakpatuhan pajak. Pengukuran variabel ini,
responden akan diminta pendapatnya mengenai kecenderungan dan keputusan

terhadap ketentuan perpajakan.

Kondisi Keuangan Perusahaan

Persepsi mengenai kondisi keuangan perusahaan adalah persepsi tax
professionahtas kemampuan keuangan perusahaan untuk beraktivitas. Pengukuran
variabel yang digunakan berkaitan dengan kondisi arus kas tahun terakhir dan
kondisi laba sebelum pajak tahun terakhir.

Fasilitas Perusahaan

Persepsi tentang fasilitas perusahaan adalah persepsi tax professional
mengenai seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan tempat tax professional
bekerja, termasuk tersedianya informasi keuangan dan operasi perusahaan.
Pengukuran variabel ini dengan menggunakan pernyataan-pernyataan mengenai

kelengkapan administrasi yang mendukung pelaporan pajak.

Iklim Organisasi
Iklim organisasi merupakan persepsi tax professionaldalam mengapresiasi
kebijakan, praktik dan prosedur organisasi. Indikator yang digunakan adalah

wewenang, imbalan, dukungan, risiko dan kewajiban.
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Kepatuhan Pajak Badan

Kepatuhan pajak (tax compliancg merupakan keadaan wajib pajak yang
mempunyai kesediaan untuk mematuhi peraturan perpajakan serta melaporkan
seluruh penghasilannya dengan benar, jujur dan akurat. Konsep kepatuhan ini
sesuai dengan pendapat Harinurdin (2009), bahwa kondisi ideal kepatuhan pajak
didefinisikan sebagai keadaan suatu wajib pajak yang memenuhi semua kewajiban
perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakannya dalam bentuk formal dan
kepatuhan material. Dengan demikian, kepatuhan pajak dapat didefinisikan sebagai
menghitung pajak terutang yang harus dibayar dengan benar, memberikan laporan

pajak tepat waktu, dan membayar pajak tanpa ada paksaan.

Metoda Analisis Data
Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product
moment pearsonest yaitu mengkorelasikan skor item dengan skor total. Suatu
item dinyatakan valid atau gugur, maka dilakukan perbandingan antara koefisien r
hitung dengan koefisien r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka item
tersebut valid. Sebaliknya, apabila r hitung lebih kecil dari r tabel, berarti item
tersebut tidak valid (Ghozali, 2005: 49).

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur kehandalan kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel penelitian. Pengukuran dilakukan satu kali dan
hasilnya dibandingkan dengan pernyataan lain untuk mengukur korelasi antar
jawaban pernyataan. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach Alphdebih besar dari 0,600 (Nunnaly, 1960 dalam Ghozali, 2005: 46).

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah suatu keadaan antara variabel independen satu
dengan yang lain terdapat hubungan/korelasi linier yang sempurna. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dari suatu model regresi dilakukan
dengan melihat nilai variance inflation facto (VIF). Jika VIF lebih besar dari 10,
maka model regresi terdapat multikolinearitas (Kurniawati, 2006: 62).
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Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah hubungan antara data yang satu dengan data yang lain
dalam satu variabel. Teknik pengujian yang digunakan adalah Durbin-Watson Test
dengan mempertimbangkan jumlah variabel independen (k), tingkat kesalahan
(alpha), dan jumlah data (n). Tingkat pengujian autokorelasi dapat diketahui
berdasarkan tabel Durbin Watsondengan kriteria d lebih kecil dari dL: terdapat
autokorelasi positif; dL lebih kecil dari d lebih kecil dari dU: ragu-ragu; dU lebih
kecil dari d lebih kecil dari 4-dU: tidak terdapat autokorelasi; dan 4-dL lebih kecil
dari d: terdapat autokorelasi negatif (Nugroho, 2011: 104).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji ketidaksamaan varian
residual model regresi dari pengamatan satu dengan pengamatan yang lain. Cara
yang digunakan adalah Spear manods rank vyattuo denganl at i on
mengkorelasikan variabel independen. Jika Sp e ar ma n 6 debihrbesan #ari s i g .
0,05 (alpha), maka model tersebut tidak heteroskedastisitas (Kurniawati, 2006: 63).

Uji Normalitas

Uji normalitas residual data dilakukan dengan uji statistik One Sample
Kolmogorov SmirnavDasar pengambilan keputusan adalah jika nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (alpha) maka residual data tidak berdistribusi
normal. Sebaliknya, jika nilai asymp. sig lebih besar dari 0,05 (alpha) maka

residual data berdistribusi normal (Kurniawati, 2006: 19).

Analisis Regresi (Pengujian Hipotesis)
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) mengukur kemampuan model regresi dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol
sampai satu (1=100%). Jika nilai koefisien determinasi kecil, maka kemampuan

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen persentasenya kecil.
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Uji F

Uji F pada dasarnya akan menunjukkan semua variabel independen yang
digunakan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau tidak. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel ANOVA,
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat pengaruh
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dan apabila
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka minimal terdapat salah satu variabel

independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen (Kurniawati, 2006: 57).

Uji t

Uji t menunjukkan pengaruh variabel independen secara individu dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel
coefficients, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat
pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen dan
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka terdapat pengaruh variabel

independen secara individu terhadap variabel dependen (Kurniawati, 2006: 56).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasar hasil penelitian ini, pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa
sikap tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan dengan melihat tingkat
signifikansinya 0,984. Nilai signifikansinya 0,984 > 0,05, maka hipotesis satu
ditolak. Hal ini memberi bukti bahwa kuat atau lemahnya sikap dari tax
professional tidak mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak badan pada suatu
perusahaan. Hasil ini berbeda dengan penelitian Mustikasari (2007) yang
menyatakan bahwa sikap berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan. Hal ini
disebabkan karena dalam penelitian ini tidak menggunakan kerangka teori perilaku.

Berdasar hasil penelitian ini, pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa
norma subjektif tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan dengan melihat
tingkat signifikansinya 0,145. Nilai signifikansinya 0,145 > 0,05, maka hipotesis
dua ditolak. Hal ini memberi bukti bahwa lingkungan sosial yang meliputi teman,
keluarga, konsultan pajak, petugas pajak, dan pimpinan perusahaan dari tempat tax

professional bekerja tidak mempengaruhi kepatuhan pajak badan pada suatu
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perusahaan.

Hasil ini berbeda dengan penelitian Mustikasari (2007) yang memberikan
bukti empiris bahwa norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
pajak wajib pajak badan. Akan tetapi, hasil ini sekaligus dapat memberi gambaran
bahwa tax professionayang diberikan amanat untuk menghitung, membayar, dan
melaporkan pajak dari suatu perusahaan mempunyai dedikasi yang tinggi terhadap
pekerjaannya (konsistensi yang tinggi - mempunyai pengaruh positif meskipun
tidak signifikan). Pengaruh yang tidak signifikan menunjukkan bahwa niat
seseorang tidaklah semata-mata dipengaruhi oleh norma subjektif dari orang-orang
di sekelilingnya (Hidayat, 2010).

Berdasar hasil penelitian ini, pada hipotesis ketiga menunjukkan bahwa
kewajiban moral tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan dengan
melihat tingkat signifikansinya 0,613. Nilai signifikansinya 0,613 > 0,05, maka
hipotesis tiga ditolak. Hal ini memberi bukti bahwa kuat atau lemahnya kewajiban
moral dari tax professionatidak mempengaruhi kepatuhan pajak badan pada suatu
perusahaan. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Mustikasari (2007) yang
menyimpulkan bahwa kewajiban moral mempengaruhi kepatuhan pajak wajib
pajak badan secara signifikan.

Jayanto (2011) mengatakan bahwa kewajiban moral merupakan norma
individu yang dimiliki oleh seseorang, namun kemungkinan tidak dimiliki oleh
orang lain. Kelompok wajib pajak yang masih berada pada tingkat moral yang
rendah adalah wajib pajak yang pada umumnya memiliki tingkat pendapatan
rendah, serta tingkat pendidikan yang rendah pula, sehingga pemenuhan kebutuhan
fisik lebih penting dari pada kebutuhan sosial. Kelompok wajib pajak seperti ini
umumnya terdapat di negara-negara sedang berkembang dengan tingkat pendapatan
per kapita yang rendah. Negara-negara sedang berkembang menerapkan sanksi
legal akan lebih bermanfaat daripada sanksi moral dalam meningkatkan kepatuhan
pajak. Berbeda halnya dengan yang terjadi di negara maju, dengan tingkat
pendapatan per kapita yang cukup tinggi. Kebutuhan fisik sudah bukan merupakan
prioritas utama sehingga mereka lebih berorientasi pada kebutuhan sosial.

Berdasar hasil penelitian ini, pada hipotesis keempat menunjukkan bahwa
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niat berperilaku tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan dengan melihat
tingkat signifikansinya 0,155. Nilai signifikansinya 0,155 > 0,05 maka hipotesis
empat ditolak. Hal ini memberi bukti bahwa kuat atau lemahnya niat berperilaku
dari tax professionaltidak mempengaruhi kepatuhan pajak badan pada suatu
perusahaan.

Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Mustikasari (2007) dan Harinurdin
(2009) yang memberikan bukti empiris bahwa niat berperilaku berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuhan pajak badan. Akan tetapi, hasil ini sejalan dengan
hasil dari tiga variabel sebelumnya, yaitu sikap; norma subjektif; dan kewajiban
moral. Ketiga variabel tersebut merupakan faktor-faktor pembentuk niat
berperilaku.

Berdasar hasil penelitian ini, pada hipotesis kelima menunjukkan bahwa
kondisi keuangan perusahaan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan
dengan melihat tingkat signifikansinya 0,265. Nilai signifikansinya 0,265 > 0,05,
maka hipotesis lima ditolak. Hal ini memberi bukti bahwa kuat atau lemahnya
kondisi keuangan perusahaan tempat tax professionabekerja tidak mempengaruhi
kepatuhan pajak badan dari suatu perusahaan. Hasil ini berbeda dengan penelitian
Mustikasari (2007) dan Harinurdin (2009) yang menyimpulkan bahwa kondisi
keuangan perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak
wajib pajak badan.

Jayanto (2011) mengatakan bahwa perusahaan yang mempunyai profitabilitas
yang tinggi cenderung melaporkan pajaknya dengan jujur daripada perusahaan
yang mempunyai profitabilitas rendah. Perusahaan dengan profitabilitas rendah
pada umumnya mengalami kesulitan keuangan dan cenderung melakukan
ketidakpatuhan pajak dengan harapan akan meningkatkan arus kasnya. Tekanan
keuangan akan mempengaruhi pilihan metoda akuntansi. Hal ini berhubungan
dengan pilihan pelaporan pajak. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tekanan
keuangan yang dialami perusahaan semakin rendah tingkat kepatuhan tax
professionatlalam melaporkan pajak badannya.

Berdasar hasil penelitian ini, pada hipotesis keenam menunjukkan bahwa

fasilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan dengan
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melihat tingkat signifikansinya 0,666. Nilai signifikansinya 0,666 > 0,05, maka
hipotesis enam ditolak. Hal ini memberi bukti bahwa besar atau kecilnya fasilitas
perusahaan tempat tax professionabekerja tidak mempengaruhi kepatuhan pajak
badan dari suatu perusahaan. Tax professionalhanya akan menjalankan tugasnya
sesuai dengan kelengkapan administrasi pelaporan pajak yang ada. Hasil ini
berbeda dengan penelitian Mustikasari (2007) dan Harinurdin (2009) yang
menyatakan bahwa kepatuhan pajak badan dipengaruhi secara signifikan oleh
fasilitas perusahaan.

Berdasar hasil penelitian ini, pada hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa
iklim organisasi berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan dengan melihat
tingkat signifikansinya 0,000. Karena nilai signifikansinya 0,000 < 0,05, maka
hipotesis tujuh diterima. Hal ini memberi bukti bahwa kuat atau lemahnya iklim
organisasi tempat tax professionalbekerja mempengaruhi kepatuhan pajak badan
dari suatu perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Mustikasari (2007) dan Harinurdin (2009), bahwa iklim organisasi
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak badan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tax professionatidak berpengaruh
besar terhadap tingkat kepatuhan pajak wajib pajak badan pada Perusahaan Industri
Manufaktur Besar di Daerah Istimewa Yogyakarta Hal ini ditunjukkan dari tujuh
variabel yang diteliti dengan objek penelitian tax professionalhanya satu variabel,

yaitu iklim organisasi yang berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Penelitian ini menganalisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat kepatuhan pajak wajib pajak badan perusahaan industri manufaktur besar di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi 7 variabel independen vyaitu ( sikap, norma subjektif,
kewajiban moral, niat berperilaku, kondisi keuangan perusahaan, fasilitas
perusahaan, dan iklim organisasi), serta variabel dependen yaitu kepatuhan pajak
badan.

Berdasar hasil pengujian dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka
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simpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Hipotesis satu (H1) ditolak yang menunjukkan bahwa sikap dari tax professional
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak wajib pajak badan pada perusahaan

manufaktur di Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Hipotesis dua (H2) ditolak yang menunjukkan bahwa norma subjektif dari tax

professionaltidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak wajib pajak badan
pada perusahaan manufaktur di Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Hipotesis tiga (Hs) ditolak yang menunjukkan bahwa kewajiban moral dari tax

professionaltidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak wajib pajak badan

pada perusahaan manufaktur di Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Hipotesis empat (H4) ditolak yang menunjukkan bahwa niat berperilaku dari tax

professionaltidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak wajib pajak badan

pada perusahaan manufaktur di Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Hipotesis lima (Hs) ditolak yang menunjukkan bahwa kondisi keuangan

perusahaan tempat tax professional bekerja tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan pajak wajib pajak badan pada perusahaan manufaktur di Daerah

Istimewa Yogyakarta.

. Hipotesis enam (Hs) ditolak yang menunjukkan bahwa fasilitas perusahaan

tempat tax professionalbekerja tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak
wajib pajak badan pada perusahaan manufaktur di Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Hipotesis tujuh (H7) diterima yang menunjukkan bahwa iklim organisasi

perusahaan tempat tax professionalbekerja berpengaruh terhadap kepatuhan
pajak wajib pajak badan pada perusahaan manufaktur di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang menjadi

sebab penelitian ini menjadi bias. Keterbatasan penelitian ini yaitu persepsi tax

professionalyang antipati atau cenderung takut terhadap background peneliti,

sebagai mahasiswa program studi akuntansi jurusan ekonomi, terlebih lagi

mengetahui fokus penelitian mengenai perpajakan. Hal tersebut mengakibatkan

proses pencarian data menjadi semakin lama dan kemungkinan berpengaruh besar

terhadap hasil penelitian.
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Berdasar simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka diajukan

saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kepatuhan pajak wajib pajak badan dengan objek jenis
usaha yang lain, misal industri jasa dan dapat mencoba pada daerah lain yang
berbeda.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel-variabel baru dan menerapkan
teori lain dengan menggunakan model penelitian yang berbeda dengan harapan
dapat menghasilkan temuan yang lebih bermanfaat.

3. Penelitian ini dimanfaatkan untuk meningkatkan kepatuhan pajak wajib pajak
badan di lingkungan perusahaan, bahwa iklim organisasi yang kondusif akan
menjadi salah satu faktor yang mendorong kepatuhan pajak wajib pajak badan.

4. Pemerintah membuat kebijakan-kebijakan perpajakan yang efektif dan efisien,
mensosialisasikan sistem perpajakan dan transparansi pemanfaatan pajak,
serta meningkatkan pengetahuan pajak bagi seluruh rakyat Indonesia sehingga

dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya membayar pajak.
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PENGARUH MOTIVASI DAN MENTAL BERWIRAUSAHA TERHADAP
MINAT MAHASISWA AKUNTANSI UNTUK BERWIRAUSAHA
STUDI PADA MAHASISWA UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

Alvian Dhian Agung
Sumaryanto

ABSTRACT

Effect of entrepreneurship education has been considered as one of the
important factors to grow and develop interest in entrepreneurship among students.
With the influence of entrepreneurship education, required an understanding of
how to foster young entrepreneur potential while still in college. Several previous
studies mention that the student interest in entrepreneurship is the source for the
birth of future entrepreneurs. The researchers using purposive sampling. The
samples used in this study were 45 students majoring in Accounting active in the
UAD (Ahmad Dahlan University), class of 2009 who have followed the
entrepreneurship courses given, and actemester 2013/2014. Source of data
obtained from questionnaires, and then analyzed using analysis techniques using
multiple linear analysis techniques and tested with the F test and t test. From the
test results we concluded that the resulting regressimalyais to determine the
effect of motivation on student interest in accounting for entrepreneurship, and
entrepreneurship does not affect the mental accounting student interest in UAD for
entrepreneurship.

Keywords: motivation, mental, entrepreneurial, nterests, accountingfor
entrepreneurship.

PENDAHULUAN

Setiap lulusan perguruan tinggi memiliki sebuah harapan untuk dapat
mengamalkan ilmu yang telah diperoleh selama studi sebagai pilihan untuk
berprofesi. Kenyataannya terdapat beberapa pilihan yang kemungkinan akan
dialami para lulusan perguruan tinggi yang telah menyelesaikan studinya. Pertama,
menjadi seorang pegawai atau karyawan pada suatu perusahaan swasta, Badan
Usaha Milik Negara atau pegawai negeri. Kedua, membuka usaha sendiri
(berwirausaha) dalam bidang yang sesuai dengan ilmu pengetahuan yang didapat
selama di perguruan tinggi. Ketiga, menjadi pengangguran karena sulit dan
sengitnya persaingan atau semakin berkurangnya lapngan kerja yang sesuai dengan
latar belakang studinya.

Namun dari beberapa kemungkinan tersebut, pilihan kedua yang mungkin
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menjadi pilihan alternatif bagi lulusan perguruan tinggi. Dikarenakan pada pilihan
pertama untuk menjadi seorang pegawai atau karyawan semakin sulit karena
ketatnya persaingan. Demikian juga pilihan untuk menjadi pegawai pemerintah
yang peluangnya semakin kecil. Pilihan untuk menjadi seorang pengangguran tentu
tidak ada lulusan perguruan tinggi yang memilih untuk hal tersebut. Oleh karena
itu, pilihan untuk berwirausaha pilihan yang tepat, karena dengan menjadi seorang
pengusaha dapat berusaha menentukan produk sendiri, membuat motivasi baru
dalam perdagangan, dan memunculkan peluang kerja bagi orang lain. Seorang
wirausaha harus memiliki rasa percaya diri, mampu memanfaatkan peluang, dan
mau berusaha keras untuk kehidupanya.

Menjadi seorang entrepreneur adalah sebuah pilihan untuk memenuhi
kebutuhan hidup, setelah menyelesaikan tugas yang diberikan orang tua kepada
anaknya untuk mencari ilmu, yaitu sekolah dan juga kuliah. Setiap tindakan selalu
mempunyai motivasi yang melatar belakanginya. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI, 2005), motivasi adalah kemauan untuk berbuat sesuatu,
sedangkan motif adalah dorongan. Motivasi seseorang tergantung kepada kekuatan
motifnya. Mental merupakan hal yang mendasar yang dimiliki oleh seseorang.
Definisi mental sendiri yaitu sikap seseorang dalam berperilaku. Manusia yang
bermental wirausaha mempunyai kemampuan keras untuk mencapai tujuan dan
kebutuhan hidupnya.

Menurut KBBI (2005), minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap
suatu gairah atau suatu keinginan. Menurut Heri (1998) Minat adalah suatu fungsi
jiwa untuk dapat mencapai sesuatu yang merupakan kekuatan di dalam dan tampak
dari luar. Minat berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan. Manusia memberi
corak dan menentukan sesudah memilih dan mengambil keputusan. Perubahan
minat memilih dan mengambil keputusan disebut keputusan kata hati.

Peneliti melakukan penelitian ini karena termotivasi untuk mengetahui
pengaruh motivasi dan mental berwirausaha terhadap mahasiswa akuntansi untuk
berwirausaha Universitas Ahmad Dahlan sebagai objek tempat penelitian, karena
Universitas Ahmad Dahlan merupakan salah satu perguruan tinggi yang telah

memberikan mata kuliah kewirausahaan pada sebagian besar mahasiswa di
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Universitas Ahmad Dahlan.

Mahasiswa akuntansi yang mendapat mata kuliah konsentrasi kewirausahaan
dan mempelajari teori tentang kewirausahaan. Motivasi dan mental untuk
berwirausaha, terjadi karena telah memahami teori tentang kewirausahaan.
Mahasiswa diharapkan menjadi seorang entrepreneur setelah selesai dengan
studinya di bangku kuliah. Selanjutnya peneliti lebih memusatkan objek
penelitiannya kepada Mahasiswa Akuntansi di Universitas Ahmad Dahlan agar
peneliti dapat melihat minat berwirausaha terutama pada mahasiswa akuntansi di
UAD. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh motivasi

dan mental berwirausaha terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berwirausaha.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Motivasi

Menurut KBBI (2005), motivasi adalah kemauan untuk berbuat sesuatu,
sedangkan motif adalah dorongan. Motivasi seseorang tergantung kepada kekuatan
motifnya. Kebutuhan manusia dapat menjelaskan dan juga memperlihatkan
seberapa besar motivasi yang dimiliki seseorang, dapat juga dilihat dari setiap
perilaku seseorang untuk mencerminkan seberapa besar kekuatan motivasi yang
dimiliki seseorang.

Menurut Mitchell dalam Winardi (2002) motivasi mewakili proses—proses
psikologikal, yang menyebabkan timbulnya, diarahkanya, dan terjadinya persistensi
kegiatan—kegiatan sukarela yang diarahkan ke tujuan tertentu. Sedangkan menurut
Gray dalam Winardi (2002) motivasi adalah sejumlah proses yang bersifat internal
atau eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap
antusiasme dan persistensi dalam hal melaksanakan kegiatan—kegiatan tertentu.
Motivasi menjadi entrepreneuradalah suatu dorongan dari dalam diri atau suatu
dorongan yang timbul dari orang lain. Hal tersebut dapat menimbulkan pemikiran
yang inovatif untuk membuat sebuah konsep usaha untuk menghasilkan

keuntungan dan sangat memotivasi untuk berwirausaha.
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Mental Berwirausaha

Mental merupakan hal yang mendasar yang dimiliki oleh seseorang.
Definisi mental yaitu sikap seseorang dalam berperilaku. Ciri-ciri seseorang yang
mempunyai mental wirausaha memiliki tujuh kekuatan pribadi menurut Purnomo
dalam Tuskeroh (2013), yaitu berkemauan keras, mempunyai kekuatan pribadi,
adanya pengenalan diri, percaya diri, dan pemahaman tujuan dan kebutuhan,
kejujuran dan tanggung jawab, adanya moral yang tinggi dan disiplin diri sendiri,
ketahanan fisik, seperti kesehatan jasmani dan rohani, kesabaran, dan ketabahan,
ketekunan dan keuletan untuk bekerja keras, pemikiran yang konstruktif dan kreatif
dan berorientasi ke masa depan.

Menurut Schumpeter dalam Alma (2005) yang disebut sebagai wirausahawan
adalah individu yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dan menggerakkan
perekonomian masyarakat untuk maju ke depan. Menurut Suryana (2001)
kewirausahaan adalah suatu kemampuan berpikir kreatif dan berperilaku inovatif
(menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda) yang dijadikan dasar, sumber daya,
kiat dan proses menciptakan nilai tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan
keberanian mengambil risiko.

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli dapat
disimpulkan bahwa kewirausahaan adalah kemampuan individu dalam menangani
usaha yang mengarah pada mencari, menerapkan cara kerja baru, teknologi baru
dan produk baru atau memberi nilai tambah barang dan jasa. Jadi wirausaha itu
mengarah kepada orang yang melakukan usaha atau kegiatan sendiri dengan segala
kemampuan yang dimilikinya. Sedangkan kewirausahaan menunjuk kepada sikap
mental yang dimiliki seorang wirausaha dalam melaksanakan usaha atau kegiatan.

Minat

Menurut Heri (1998) minat adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai
sesuatu yang merupakan kekuatan di dalam dan tampak dari luar. Berdasar fungsi,
minat berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan. Perubahan minat memilih
dan mengambil keputusan disebut keputusan kata hati. Sudarsono  (1980),

menyatakan bahwa faktor-faktor yang menimbulkan minat dapat digolongkan
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sebagai berikut:

1. Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang
berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.

2. Faktor motif sosial. Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh
motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, dan perhargaan
dari lingkungan.

3. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam

menaruh perhatian terhadap sesuat kegiatan atau objek tertentu.

Pengaruh Motivasi terhadap Minat Berwirausaha

Motivasi adalah sejumlah proses yang bersifat internal atau eksternal bagi
seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme atau ketertarikan
dalam hal melaksanakan kegiatan—kegiatan tertentu (Gray dalam Winardi, 2002).
Suatu dorongan terdiri dari percaya diri, inovatif dan kreatif, memiliki jiwa
kepemimpinan, efektif dan efisien dan berorientasi pada masa depan yang
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk berwirausaha (Tama, 2010 dalam
Tuskeroh, 2013).

Motivasi menjadi entrepreneuradalah suatu dorongan dari dalam diri atau
suatu dorongan yang timbul dari orang lain. Hal tersebut dapat menimbulkan
pemikiran yang inovatif untuk membuat sebuah konsep usaha untuk menghasilkan
keuntungan. Selain itu berwirausaha dapat memberdayakan tenaga kerja atau SDM
(sumberdaya manusia), bebas dalam mengelola keuangan, menjadi seorang atasan,
mendapatkan hasil yang memuaskan dari kreativitas sendiri dan dari usaha sendiri,
juga dapat memotivasi diri untuk berwirausaha.

H1: Motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk

berwirausaha.

Pengaruh Mental Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha

Manusia yang bermental wairausaha mempunyai keberanian diri untuk
mencapai suatu tujuan dengan kemampuan keras untuk mencapai tujuan dan
kebutuhan hidupnya. Ciri-ciri seseorang yang mempunyai mental wirausaha

memiliki tujuh kekuatan pribadi. Menurut Purnomo (1999) dalam Tuskeroh (2013),
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mental berwirausaha yaitu sikap dalam berperilaku seseorang yang bermental
wirausaha mempunyai kemauan keras, percaya diri, jujur, tanggung jawab, displin,
sabar dan kreatif yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk
berwirausaha (Setiadi 2008, dalam Tuskeroh, 2013).

Teori tersebut dapat disimpulkan bahwa mental berwirausaha adalah sebuah
keberanian untuk berusaha menentukan kemakmuran, kesuksesan dan memenuhi
kebutuhan jasmani dan rohani yang didapatkan dari kemampuan, pemikiran dan
usaha diri sendiri. Mental berwirausaha dapat dilihat dari bagaimana seorang calon
entrepreneurmenghadapi sebuah tantangan baru, dan menghadapi suatu resiko
yang akan di terima saat menjadi seorang entrepreneur Pengetahuan tentang
kewirausahaan yang telah dijelaskan dapat menjadi motivasi dan menumbuhkan
sikap mental yang berpengaruh terhadap minat untuk berwirausaha.

H2= Mental berwirausaha berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk

berwirausaha.

METODA PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa S1 Prodi Akuntasi di
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Sampel adalah bagian dari populasi yang
diambil untuk diteliti ke dalam penelitian ini. Metoda pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling Bentuk pengambilan sampel
berdasarkan beberapa kriteria yaitu mahasiswa akuntansi aktif di UAD angkatan
2009 hingga angkatan 2011/2012 atau aktif semester genap 2013/2014, dan
mahasiswa yang telah menempuh semua mata kuliah konsentrasi kewirausahaan.
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner yang diisi
responden secara langsung atau daftar pertanyaan kepada responden di Prodi
Akuntansi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.

Definisi Operasional Variabel
Motivasi
Menurut Mitchell dalam Winardi (2002) motivasi mewakili proses—proses
psikologikal, yang menyebabkan timbulnya, diarahkanya, dan terjadinya persistensi
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kegiatan— kegiatan sukarela yang diarahkan ke tujuan tertentu. Sedangkan menurut
Gray dalam Winardi (2002) motivasi adalah sejumlah proses yang bersifat internal
atau eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap
antusiasme dan persistensi dalam hal melaksanakan kegiatan—kegiatan tertentu.
Variabel ini menggunakan kuesioner yang terdiri dari 7 butir pertanyaan. Masing—
masing diukur dengan 5 skala Likert (sangat tidak setuju, tidak setuju, netral,

setuju, sangat setuju).

Mental Berwirausaha Mental

Definisi mental sendiri yaitu sikap seseorang dalam berperilaku. Manusia
yang bermental wirausaha mempunyai kemampuan keras untuk mencapai tujuan
dan kebutuhan hidupnya. Ciri-ciri seseorang yang mempunyai mental wirausaha
memiliki tujuh kekuatan pribadi menurut Purnomo dalam Tuskeroh (2013), yaitu
berkemauan. Variabel ini menggunakan kuesioner yang terdiri dari 7 butir
pertanyaan. Masing—masing diukur dengan 5 skala Likert (sangat tidak setuju, tidak

setuju, netral, setuju, sangat setuju).

Minat

Heri (1998) memukakan bahwa minat adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat
mencapai sesuatu yang merupakan kekuatan di dalam dan tampak dari luar. Dalam
menjalankan fungsinya, minat berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan.
Manusia memberi corak dan menentukan sesudah memilih dan mengambil
keputusan. Selain itu memberi kepuasan ataupun mengurangi ketidakseimbangan
dengan membuka suatu usaha atau bisnis (Widodo, 2005). Masing—masing diukur
dengan 5 skala Likert (sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat

setuju).

Teknik Analisis Data
Analisis Kualitas Data

Penelitian ini menggunakan analisis faktor konfirmatori (confirmatory factor
analysig untuk memastikan apakah alat ukur yang dibuat benar—benar menjelaskan

tentang dimensi variabel. Jika factor loadingdari indikator > 0,50, maka indikator
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tersebut valid (Ghozali, 2011). Uji reliabilitas ini menggunakan reliabilitas
konsistensi internal yaitu teknik Cronbachalpha (o)) yang dibantu dengan program
SPSS. Apabila nilai Cronbach alphadari hasil pengujian > 0,60 maka dapat

dikatakan bahwa konstruk atau variabel itu adalah reliabel (Ghozali, 2011).

Pengujian Hipotesis
Uji Asumsi klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah alat analisis untuk mengetahui suatu data berasal
dari populasi yang sama (Kurniawati, n.d 2006). Menurut Fachrudin (2011), untuk
mengetahui data berdistribusi normal dapat dilihat dari uji Jarqué Bera pada
program E-Views. Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika nilai probabilitas
Ji B lebih dari alpha (0,05).
b. Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah adanya hubungan linier antar variabel independen.
Multikolinieritas dapat dideteksi dengan melihat matrik korelasi antar variabel
independen. Jika terdapat korelasi yang kuat (biasanya di atas 0,80), maka dapat
disimpulkan terdapat multikolinieritas (Fachrudin, 2011).
c. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variancedari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Suatu
model yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi, peneliti akan
menggunakan uji White Kriteria pengujiannya adalah jika nilai probabilitas (chi-
square)< 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas dan jika nilai probabilitas (chi-
square)> 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Kusuma dan Deny, 2012).
d. Autokorelasi

Autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan
observasi lainnya. Setiap data residual pada suatu observasi diharapkan saling
bebas dengan observasi lainnya atau tidak ada autokorelasi. Pemeriksaan terhadap
dugaan adanya autokorelasi dapat menggunakan uji Breusch Godfreyatau sering
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juga disebut uji LM (Lagrange Multiplier)dengan alat bantu program E-Views.
Jika nilai probabilitas > 0,05, maka tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Berganda

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan
program E-Views. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda. Regresi linier berganda adalah regresi yang terdapat satu variabel
dependen (Y) dan lebih dari satu variabel independen (X). Model regresi linier

berganda dalam penelitian ini adalah:

Y = atf1X1+ f2X2 +e

Keterangan:

Y: Minat menjadi entrepreneur

B: Koefisien Regresi Variabel Bebas

X1: Motivasi menjadi entrepreneur

X2: Mental berwirausaha untuk menjadi entrepreneur
E: Error

Uji Determinasi (R2)

Uji determinasi pada intinya mengukur kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Jika dalam suatu
model terdapat lebih dari dua variabel independen, maka lebih baik menggunakan
nilai adjustedR?2. Hal tersebut dikarenakan nilai adjustedR? dapat naik atau turun
apabila ada penambahan variabel independen dalam model, tidak seperti R2 yang
selalu meningkat apabila terjadi penambahan variable independen yang tidak
mempedulikan apakah variabel yang ditambahkan tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011).
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Uji F

Output hasil uji F dilihat untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen (Gujarati, 2007). Pengambilan keputusan yaitu berdasar
nilai probabilitas (F-Statistic)< 0.05 atau 5% maka dapat disimpulkan minimal satu
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Namun apabila nilai
probabilitas (F-statistic) > 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan bahwa semua
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui  pengaruh  satu  variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2011). Kriteria pengambilan simpulan atas hasil pengujian
adalah probability value, apabila probability valuelebih kecil dari 0,05 atau 5%
maka dapat dinyatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen. Sebaliknya jika probability valuelebih besar dari 0,05 atau 5%, maka
dapat dinyatakan bahwa variabel independen tidak berpengaruh pada variabel
dependen dan hipotesis yang diajukan tidak diterima atau tidak didukung oleh data

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data

Berdasarkan hasil uji validitas maka dapat diketahui bahwa seluruh indicator
dinyatakan valid, karena telah memenuhi kriteria loading factorlebih besar dari
0,50.

Hasil pengujian reliabilitas berwirausaha dan minat berwirausaha mempunyai
nilai Cronbach alphamasing—masing sebesar 0,899, 0,812 dan 0,668. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,60. Berdasar hasil ini, semua item pernyataan dalam

kuesioner dinyatakan reliabel.

48



Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 1
Uji Normalitas
Jarque—Bera Prob. Jarque—Bera Alpha
1,341652 0,511286 0,05

Sumber: Data primer, diolah (2014)

Berdasar hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa residual persamaan regresi
pada penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan pada nilai probabilitas
Ji B sebesar 0,511286 (0,511286 > 0,05).

Uji Multikolinieritas

Tabel 2
Uji Multikolinieritas
MIME MBME MOME
MIME 1,000000 —0,389470 —0,503933
MBME —0,513626 1,000000 —0,389470
MOME —0,503933 —0,389470 1,000000

Sumber: Data primer, diolah (2014)

Hasil pengujian pada tabel 2 menunjukkan bahwa antar variabel tidak
terdapat hubungan yang kuat (kurang dari 0,8). Hal tersebut menyatakan bahwa
tidak terdapat multikolinieritas pada model.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3
Uji Heteroskedastisitas
Probability Value Alpha Keterangan
0,495704 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Data primer, diolah (2014

Tabel 3 menunjukkan nilai probabilitas (0,495704) lebih besar dari alpha
(0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada model

penelitian.
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Uji Autokolerasi

Tabel 4
Uji Autokolerasi
Probability Value Alpha Keterangan
0,670626 0,05 Tidak Terjadi Autokorelasi

Sumber: Data primer, diolah (2014)

Berdasar hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,670626 (0,670626 > 0,05). Dengan demikian diketahui bahwa model

yang diuji tidak terdapat masalah autokolerasi.

Uji Hipotesis
Koefisien Determnasi (R?)
Tabel 5
Uji Koefisien Determinasi
Model R Square Adjusted R Square
1 0,272 0,242

Sumber: Data Primer, diolah (2014)

Hasil pengujian menunjukkan nilai adjusted R squarsebesar 0,242, berarti
bahwa variabel independen yang terdiri dari motivasi, mental berwirausaha mampu
menjelaskan variabilitas variabel dependen minat menjadi entrepreneursebesar
24,2% sementara itu sisanya 75,8% dijelaskan oleh variabel di luar penelitian ini.
Uji F

Tabel 6
Uji F
Model F Sig. Alpha

Regresi 8,050888 0,001097 0,05
Sumber: Data Primer, diolah (2014)

Tabel 6 menunjukkan bahwa probability valuedari model regresi yang
digunakan dalam penelitian sebesar 0,001097 > 0,05 atau 5%. Hasil ini
mengindikasikan bahwa minimal salah satu dari variabel independen (motivasi
dan mental berwirausaha) yang dimasukkan dalam model regresi, memang

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (minat menjadi entrepreneur)
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Uji t

Tabel 7
Ujit
Variabel Sig Alpha Keterangan
MOME_X1 0,0100 005 Hz diterima
MBME_X2 0,2524 ’ H2 ditolak

Sumber: Data Primer, diolah (2014)

Selanjutnya untuk mengetahui variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen dapat dilihat berdasarkan hasil uji t pada
tabel 7, yang menunjukkan bahwa:

1. Motivasi berpengaruh terhadap minat untuk menjadi entrepreneurkarena nilai
probabilitas variabel motivasi 0,0100 lebih rendah dari alpha 0,05. Hal ini
menunjukkan mahasiswa akuntansi yang telah menempuh mata kuliah
kosentrasi kewirausahaan termotivasi untuk menjadi entrepreneur. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Eko
Priyambodo (2010). Hasil pengujian diperoleh simpulan bahwa kesesuaian
model analisis regresi yang dihasilkan cocok untuk mengetahui pengaruh
motivasi, dan mental kewirausahaan terhadap minat mahasiswa akuntansi UPN
“Veteran” Jawa Timur angkatan 2006 untuk berwirausaha.

2. Mental berwirausaha tidak berpengaruh terhadap minat untuk menjadi
entrepreneurkarena nilai probabilitas variabel mental berwirausaha adalah
0,2524 lebih besar dari alpha 0,05 atau 5%. Hal ini menunjukkan mahasiswa
akuntansi yang telah menempuh mata kuliah kosentrasi kewirausahaan sebagian
besar belum memiliki mental berwirausaha untuk menjadi entrepreneurHasil
penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Eko
Priyambodo (2010). Dari hasil pengujian diperoleh simpulan bahwa kesesuaian
model analisis regresi yang dihasilkan cocok untuk mengetahui pengaruh
motivasi, dan mental kewirausahaan terhadap minat mahasiswa akuntansi UPN

“Veteran” Jawa Timur angkatan 2006 untuk berwirausaha.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan mental

berwirausaha terhadap minat mahasiswa akuntansi yang telah menempuh mata
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kuliah kosentrasi kewirausahaan untuk berwirausaha atau menjadi seorang
entrepreneutyang dilakukan dengan model regresi berganda manunjukkan bahwa
motivasi dinyatakan berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk manjadi
entrepreneurdan mental berwirausaha dinyatakan tidak berpengaruh terhadap
minat mehasiswa untuk menjadi entrepreneur.

Penelitian ini belum dinyatakan sempurna, dan peneliti menyadari masih
terdapat keterbatasan dalam proses penelitian ini. Keterbatasan tersebut yaitu
jumlah kuesioner hanya 45 yang dapat diolah dari 50 kuesioner, dan adanya
ketidakseriusan dari para responden yang kurang lengkap dalam mengsi kuesioner.
Hal ini dapat dilihat dari sebagian kuesioner yang kembali tetapi tidak lengkap dan
dianggap rusak karena tidak dapat diolah.

Berdasar keterbatasan yang ada, maka sebaiknya bagi peneliti selanjutnya
menambah variabel lain yang diduga dapat berpengaruh terhadap minat mahasiswa
untuk berwirausaha atau menjadi entrepreneur seperti kesiapan diri. Selain itu
peneliti selanjutnya disarankan menambah jumlah kuesioner atau selain menyebar
kuesioner juga harus melakukan wawancara langsung kepada para narasumber,

agar dapat menyempurnakan penelitian ini.
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PENGARUH PERILAKU BELAJAR, KETERAMPILAN SOSIAL, DAN
KEANGGOTAAN DI UKM TERHADAP WAKTU
PENYELESAIAN STUDI

Yuwanti Kurnia Sari
Kurniawan Ali Fachrudin

ABSTRACT

The time of study completion is a matter that need to be taken into abgount
students during the learning process. In this case, students have considered an
adults who could be responsible for themselves and their activities. They are given
the freedoom to follow the various of Students Activity Unit (UKM) since entered
Ahmad Dalan University. In the process of election, the students are able to
choose the activity accordance with their interests and talents. By following the
Students Activity Unit, they are expected to have a good social ®k#l.study
aims to determine thiefluence of learning behavior, social skills, and membership
in Students Activity Unit (UKM) on the time of study completion. The population
are bachelors degree students of Accounting Studies Program at Ahmad Dahlan
University, with criteria sampling o$tudents who had been followed the final
examination. This study took sample of 40 respondents with using purposive
sampling methodBased on the data results of the test which has been done by
using multiple regression model, showed that whole of independariable
(behavior learning, social skills, and membership Students Activity Unit) has no
effect toward the dependent variable (the time of study completion).

Keywords: the time of study completion, behavior learning, social skills,
membership in Stets Activity Unit (UKM)

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang membekali peserta
didiknya dengan pemahaman yang menggabungkan antara teori dan
pengaplikasiannya dalam dunia kerja. Keberhasilan mahasiswa dalam menempuh
pendidikan dperguruan tinggi tidak lepas dari peran dosen sebagai tenaga pendidik
dan juga peserta didik. Waktu tempuh studi mahasiswa bettedia di setiap
Universitas. Lama studi di Universitas Ahmad Dahlan (UAD) adalah minimal 8
semester (4 tahun) dan maksimalsemester (7 tahun) untuk mahasiswa S1. Masa
studi adalah rentang waktu yang disediakan bagi mahasiswa untuk menyelesaikan
program pendidikan. Aziza (2011), mengemukakan bahwa masa studi yang
ditempuh mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor sepetéikpebelajar,

lingkungan, minat, model pembelajaran dan intelegensi, serta faktor teori belajar.
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Faktorfaktor tersebut akan memiliki pengaruh yang berbeda pada setiap
mahasiswa. Setidaknya terdapat tiga tipe mahasiswa yang terdapat di perguruan
tinggi, yaitu mahasiswa yang aktif di kelas, mahasiswa yang aktif berorganisasi,
dan mahasiswa yang aktif di kelas dan berorganisasi.

Menempuh pendidikan di perguruan tinggi, mahasiswa diberi kebebasan
untuk menentukan pilihannya. Selain mengikuti kegiatan kuirethasiswa dapat
mengikuti kegiatan di luar kemahasiswaan yang banyak berdiri sebagai Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang ada di perguruan tinggrgabungnya seorang
mahasiswa dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (yang selanjutnya akan disebut UKM)
tertentu, diheapkan mahasiswa dapat lebih memiliki keterampilan sosial, dan
mampu mengembangkan bakadkat yang ada dalam dirinya. Keterampilan sosial
adalah kemampuan individu untuk berkomunikasi efektif dengan orang lain baik
secara verbal maupun nonverbal sesuagéde situasi dan kondisi tertentu.

Keterampilan sosial erat kaitannya dengan organisasi dan kegiatan
bermasyarakat. Mahasiswa yang aktif di kegiatan organisasi memiliki keterampilan
sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi.Dengan demikianmahasiswa yang memiliki keterampilan sosial
akan mampu untuk berbicara dan mengungkapkan permasalahan yang dihadapi dan
menemukan penyelesaian yang adaptif, memiliki tanggung jawab yang tinggi
dalam segala hal, penuh pertimgan, dan memiliki pengendalian diri terhadap
pengaruhpengaruh negatif yang berasal dari lingkungan. Seseorang yang kurang
memiliki keterampilan sosial akan mengalami kesulitan perilaku, kesulitan
emosional, mendapatkan penolakan dari rekan, kesulitamdaégaul, tidak
percaya diri dan kesulitan dalam berkonsentrasi sehingga mempengaruhi aktivitas
akademisnya. Berdasarkan uratensebut makaenulis bermaksud mengadakan
penelitian yang mengenai pengaruh perilaku belajar, keterampilan sosial, dan

keanggtaan di ukm terhadapaktu penyelesaian studi.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Waktu Penyelesaian Studi
Universitas Ahmad DahlafUAD) adalah salah satu universitas swasta yang ada

di Indonesia. Sistem pendidikan di UAD adalah dengan mengasidbdm kredit
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semester (SKS)Sistem ini memungkinkan mahasiswa untuk memilih mata kuliah
yang ingin dipelajari dalam kurun waktu satu semester dengan prasyarat tertentu.
Dengan sistem SKS ini memungkinkan mahasiswa mengambil keméstdk® mata
kuliah yang memiliki nilai yang kurang memuaskan. Hal ini sangat membantu
mahasiswa, terutama bagi mahasiswa yang memiliki kesibukan di luar kegiatan kuliah.
Namun sebenarnya hal ini juga memiliki potensi negatif yang membuat mahasiswa
kesulitan menyelesaikan W@ studinya. Banyak kasus yang menunjukkan bahwa
mahasiswa banyak menumpuk beban mata kuliahnya, hal ini menyebabkan mahasiswa
akan kesulitan pada semestamester berikutnydlahasiswa dapat mengetahui dan
mengevaluasi hasil pendidikannya dengan melilai yang pada perguruan tinggi
disebut Indeks Prestasi (IP). Terdapat dua jenis IP yaitu IP Semester dan IP Kumulatif.
Perguruan tinggi memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan pendidikan
dan pengajaran, melakukan penelitian dan pengembangan segébgan kepada
masyarakat. Ketiga tugas pokok tersebut dikenal dengan Tridharma Perguruan
Tinggi. Dharma tersebut ialah kewajiban untuk melaksanakan pendidikan dan
pengajaran, pengabdian kepada masyarakat, dan penelitian serta pengembangan.
Ketiganya dapaditempuh secara berurutan sesuai dengan keteypaungnada pada
universitasWaktu tempuh studienjang Stratal UAD adalah selama 8 semester.
Selama 8 semester tersebut mahasiswa diharapkan mampu menjalankan Tridharma
Perguruan TinggiOleh karena ity,mahasiswa dituntut untuk mampu membagi

waktu dan menargetkan waktu tempuh studinya.

Faktor—faktor yang mempengaruhi Waktu Penyelesaian Studi
Perilaku Belajar

Ali (1992), mengemukakan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku
akibat interaksi indidu dengan lingkungan. Ahmadi (1993), lebih jauh
menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam diri manusia sehingga
apabila setelah belajar tidak terjadi perubahan dalam diri manusia maka dapat
dikatakan bahwa tidak terjadi proses belajar datlirmya. Kebiasaan belajar
mahasiswa erat kaitannya dengan manajemen waktu. Mahasiswa harus mampu
membagi waktu baik waktu untuk kuliah, belajar di rumah, dan bermain atau

bekerja. Strategi belajar dan manajemen waktu yang baik akan mengarahkan
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mahasiswapada hasil belajar yang maksimal. da hasil belajar yang maksimal.
Rampengan (1997), berpendapat bahwa dalam proses belajar diperlukan perilaku
belajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan agar tujuan tersebut dapat dicapai
secara efektif dan efisien sehgagprestasi akademik dapat ditingkatkan. Prestasi

akademik merupakan hasil akhir dari proses belajar.

Keterampilan Sosial

Kelly (dalam Gimpel & Merrel, 1998), mengemukakan bahwa keterampilan
sosial merupakan perilakperilaku yang dapat dipelajari, yandigunakan oleh
individu pada situassituasi interpersonal dalam lingkungan. Keterampilan sosial, baik
secara langsung maupun tidak langsung dapat membantu seseorang dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungdraseperkembangan, salah satu keterampilan
yangharus dikuasai oleh remaja madya dan remaja akhir adalah memiliki keterampilan
sosial gociall skill). Keterampilan sosial tersebut dapat berupa kemampuan untuk
berkomunikasi dan menjalin hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan
orang lain,mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang lain, serta memberi atau

menerima respon dan kritik dengan baik.

Keanggotaan di UKM

Organisasi intra kampus merupakan sebuah organisasi kemahasiswaan yang
memiliki peran penting dalam Perguruan Tinggi. Orgasi mahasiswa intra
kampus terdiri dari dua bentuk yaitu Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM). UKM tersebut banyak berdiri sebagai wadah bagi
mahasiswa untuk menyalurkan minat dan bakat yang dimiliki serta menjadi wahana
bagi mahasiswa untuk berempati dengan situasi yang terjadi di masyarakat dalam
rangka memperoleh pengetahuan yang lebih ekspansif di luar bangku kuliah. UKM
melatih mahasiswa untuk fokus terhadap dua kesibukan yaitu lingkup

kemahasiswaan dan lingkup realita yaaakat yang sebenarnya.

Pengaruh Perilaku Belajar terhadap Waktu Penyelesaian Studi.
Mahasiswa dikatakan telah menyelesaikan studi apabila telah menempuh semua
mata kuliah dan melewati ujian komprehensif, ujian pendadaran skripsi, dan yudisium.

Sebelum rmelewati masamasa ini dalam perjalanannya mahasiswa mengalami
58



berbagai kendala seperti keterlambatan pengambilan mata kuliah, prestasi akademik
yang kurang memuaskan, biaya, dan persyaratan lain dari universitas. Menurut
Hamalik (1983), dalam menyelesaikastudinya, mahasiswa menerima banyak
pengaruh dari internal dan eksternal. Salah satu faktor yang bersumber dari dalam diri
sendiri adalah kebiasaan belajar, atau lebih tepatnya perilaku belajar. Perilaku belajar
mahasiswa dapat dilihat dari hasil akadegakg dicapai mahasiswa. Mahasiswa yang
memilki perilaku belajar yang baik akan memperoleh nilai akademik yang baik.

H1: Perilaku belajar berpengaruh terhadap waktu penyelesaian studi.

Pengaruh Keterampilan Sosial terhadap Waktu Penyelesaian Studi.

Ciri—ciri individu yang memiliki keterampilan sosial adalah proakitif,
prososial, serta saling memberi dan menerima secara seimbangiriCiersebut
banyak terdapat pada mahasiswa. Mahasiswa memiliki berbagai kegiatan di luar
universitas yang cukup padat. Kegin tersebut sering kalnembuat mahasiswa
menjadi lupa akan tanggung jawab yang dipikulnya yaitu belajawal
pembahasan penulis telah memberikan ulasan mengenai kkitéeaa mahasiswa
yang terdapat di perguruan tinggi. Salah satu kriteria merkabubahwa
mahasiswa yang aktif akan memiliki kegiatan di luar kampus yang lebih padat
sehingga lebih memprioritaskan kegiatan sosialnya dan oleh sebab itu aktifitas
akademiknya menjadi terganggu.

H2: Keterampilan sosial berpengaruh terhadap waktu penigiestadi.

Pengaruh Keanggotaan di UKM terhadap Waktu Penyelesaian Studi.

Organisasi berasal dari kata organon yang dalam bahasanly diartikan
sebagai alatPenelitian ini UKM dapat dikatakan sebagai alat untuk menampung
dan menyalurkan apresiasi maBas melalui pelatihan dan keterampilan sehingga
mampu melahirkan mahasiswa yang berpotensi dan berguna bagi masyarakat.
Namun secara fenomenalogis, banyak mahasiswa aktivis organisasi yang nilai
akademisnya rendah dibandingkan mahasiswa pasif. Hal ira besjadi
dikarenakan ada kemungkinan mahasiswa terlalu aktif tanpa diimbangi dengan
kegiatan yang dapat menunjang aktivitas kuliah sehari. Bedasarkan hal

tersebut, dapat diasumsikan bahwa organisasi kemahasiswaan dapat menghambat
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aktivitas kuliah.

H3: Keanggotaan di UKM berpengaruh terhadap waktu penyelesaian studi.

METODA PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa S1 jurusan Akuntansi D&k
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah depggrosivesampling Kriteria
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah:
1. Objek penelitian ini dibatasi pada mahasiswa S1 Jurusan Akuntansi Universitas
Ahmad Dahlan.

2. Mahasiswa telah mengikuti ujian pendadaran atau menyelesaikan studinya.

Variabel Dependen

Variabel dependemalam penelitian ini adalah waktu penyelesaian studi.
Peneliti mengambil sampel dari mahasiswa yang telah mengikuti ujian pendadaran.
Variabel diukur secara kuantitatif menggunakan jumlah semester yang telah

ditempuh oleh mahasiswa sejak semester pertiimangku kuliah.

Variabel Independen

Perilaku Belajar (X1)

Perilaku belajar merupakan kebiasaan belajar yang dilakukan secara terus
menerus oleh individu sehingga menjadi otomatis dan berlangsung secara spontan.
Variabel perilaku belajar diukur mengguaaksubvariabel sebagai berikut:

1) Kebiasaan mengikuti pelajaran, yaitu seberapa aktif mahasiswa dalam
mengikuti pelajaran dan seberapa besar perhatian yang digunakan untuk
mengikuti pelajaran.

2) Kebiasaan membaca buku, yaitu berapa lama mahasiswa membacdanuk
jenis buku apa yang dibaca.

3) Kebiasaan mengatur waktu belajar, yaitu seberapa baik mahasiswa bisa
membagi waktu dan mampu disiplin terhadap jam belajarnya.

4) Keaktifan dalam pelajaran, yaitu seberapa baik mahasiswa mampu berinteraksi

di dalam kelas.
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Indikator variabel perilaku belajar akan diukur dengan menggunakan skala
Likert.

Keterampilan Sosial (X2)

Keterampilan Sosial (X2), merupakan kemampuan seseorang untuk berani
berbicara, mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang dihadapi dan
meremukan penyelesaian yang adaptif, memiliki tanggung jawab yang tinggi
dalam segala bidang, penuh pertimbangan, dan mampu mengatasi pengaruh negatif
yang berasal dari lingkungaimdikator variabel keterampilan sosial akan diukur
dengan menggunakan skal&ert

Keterampilan sosial diukur dengan suériabel sebagai berikut:

a. Hubungan dengan teman, ditunjukkan melalui perilaku yang positif terhadap
teman sebaya.

b. Manajemen diri, kemampuan untuk mengontrol emosi, mengikuti peraturan
yang ada, dan menerima Ktdan dengan baik.

c. Kemampuan akademis, ditunjukkan melalui pemenuhan tugas secara mandiri
dan menyelesaikan tugas secara individual.

d. Kepatuhan, ditunjukkan dengan dapat atau tidaknya mengikuti peraturan,
menggunakan waktu dengan baik, dan membagikantsesua

e. Perilaku assertive,didominasi oleh kemampuakemampuan yang membuat
seseorang dapat menampilkan perilaku yang tepat pada kondisi tertentu sesuai

dengan yang diharapkan.

Keanggotaan di UKM (X3)

Kriteria ini diukur dengan menggunakaariabeldummy Variabeldummy
merupakan variabel yang bersifat kategorikal yang diduga mempunyai pengaruh
terhadap varialbeyang bersifat kontinue. énelitian ini kriteria mahasiswa yang
aktif di UKM diberi nilai 1 dan mahasiswa yang tidak mengikuti UKM diberi nilai
0.
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ANALISIS DATA
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberi gambaran mengenai data yang digunakan dalam
penelitian. Penggambaran data yang dimaksud meliputi nilai rena@n( nilai
tertinggi fmaximun), nilai terendahrqinimun), serta nilai deviastandar masing

masing variabel yang menggambarkan penyebaran data dalam penelitian.

Analisis Kualitas Data
Uji Validitas

Pengujian validitas digunakan untuk menguji ketepatan dalam penggunaan
suatu alat ukur penelitian. Penelitian ini menggunalkenfirmatory factor analgis
(CFA) untuk menguiji validitas dengan kritefjika factor loading> 0,50, maka
indikator dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh kuesioner
dapat dipercaya untuk mengukurasu objek yang akan diukur. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika nilaCronbachalpha> 0,60.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat bahwa suatu data terdistribusi
secara normal atau tidak. Uji normalitas datakidikan dengan menggunakan uji
statistik norparametrik Kolmogorov Smirnov (¥S) Dasar pengambilan
keputusannya adalah apabila hasie sampelKolmogorovSmirnovdi atas tingkat

signifikansi 0,05 menunjukkan pola distribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Multikolinieritas dapat dilihat
dari nilaitolerancedanvariance inflationfactor (VIF). Jika nilai Tolerance> 0,10
atau sama demg nilai VIF < 10maka dapat dikatakan tidak ada multikolinieritas

antara variabel independen (Ghozali, 2011:-108).
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji ketidaksawa@encedari
residual satu pengamatan ke pengamdain dalam modelegresi. Model regresi
yang baik adalah model regresi yang mempunyai data homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan ujiwWhite Jika p-value lebih besardari 0,05 maka dapat
disimpulkan model regresi tidakengandung heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Berganda
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menyatakan persentase total variasi dari variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh varidltiedependen dalam modeNilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabefriabel indenpenden dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel
variabel independen memberikan hampir semua informasi yiaotubkan untuk

memprediksi variasvariabel dependen (Ghozali, 2011: 97).

Uji F

Uji F dilakukan untuk menentukan kelayakan model regresi yang digunakan
dalam melakukan analisis hipotesis pada penelitian. Jika nilai signifikansi < 0,05
maka secara menyelth variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Program studi Akuntansi
UAD yang telah menempuh ujian pendadaran atau menyelesaikan studinya.
Berdasarka kriteria yang telah peneliti tentukan, maka diperoleh jumlah sampel

dalam penelitian ini sebanyak 40 mahasiswa.
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Tabel 1
Sampel dan Tingkat Pengembalian

IK Kuesioner | Kuesioner
Kuesioner [Kuesioner Dapat Tidak Dapat
Responden Disebar | Kembali Diolah Diolah

Mahasiswa S1 Pro
Akuntansi UAD

Sumber: Data primer, diolg2014)

46 40 | 40 6

Pada tabel diuraikan jumlah sampel yang disebar sebanyak 46 buah,
kuesioner yang kembali sebanyak 40 buah, kuesioner yang dapat diolah sebanyak
40 buah dan kuesioner yang tidak dapat diolah sebanyak 6 buah.

Tabel 2
Demografi Responden

Keterangan Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki— laki . 19 | 47,5%
Perempuan ; 21 152,5%
Keterampilan Sosialj Ikut UKM - 17 142,5%
Tidak Ikut UKM 23 157,5%
Lama Studi <8 ' 23 157,5%
> 8 ' 17 142,5%

Sumber: Data primer, diolah (2014)

Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum | Mean Std.
Deviaton
PB_X1 40 11 15 112,92 0,997
KS Xo 40 10 16 113,30 1,344
UKM_D1 |40 0 1 10,43 0,501

Sumber: Data primer, diolah (2014)

Tabel 3 menunjukkanjumlah responden (N) sebanyak 40 terhadap variabel
perilaku belajarPB) danketerampilan sosialKS). perilaku belajarlPB) memiliki
nilai minimum sebesar 11, nilai maksimwsebesar 15, nilai rateata sebesar 12,92

dan deviasi standar sebesar 0,997. Keterammlasial (KS) memiliki nilai

64



minimum 10, niai maksimum 16, nilai rataiata sebesar 13,30 dan deviasi standar
sebesar 1,344. Keanggotaan di UKM memiliki nilai minimun sebesar 0, nilai

maksimum sebesar 1, nilai rateata sebesar 0,43 dan deviasi standar sebesar

0,501.

Analisis Kualitas Data

Uji Validitas
Tabel 4
Hasil Uji Validitas
Perilaku Belajar (X1
No. Item Nilai Komponen Kriteria Keterangan
1. PB: 0,790 0,50 Valid
PBs 0,689 0,50 Valid
PBo 0,765 0,50 Valid
PB12 0,758 0,50 Valid
Keterampilan Sesial (X2)
2. KSs 0,693 0,50 Valid
KS? 0,837 0,50 Valid
KSs 0,522 0,50 Valid
KS13 0,773 0,50 Valid

Sumber: Data primer, diolah (2014)

Berdasar hasil pengujian validitas dapat di lihat bahwa fatzor loading
dari setiap pernyataan lebih bedari 0,50. Maka dapat disimpulkan bahwa semua

pernyataan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel | Nilai Cronbach Alpha Keterangan
Perilaku Belajar 10,730 Reliabel
Keterampilan Sosig 10,618 Reliabel

Sumber: Data primer, diolah (2014

Berdasar hasil pengujian dapat dilihat bahwa variabel perilaku belajar dan
keterampilan sosial memiliki nilagronbachalpha lebih besar dari 0,6 masing
masing sebesar 0,730 dan 0,6B&rdasarhasil tersebut mak instrumen yang

digunakan dalarpenelitian dinyatakan reliab
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 6
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 40
KolmogorovSmirnov Z .835
Asymp. Sig. (Railed) 489

Sumber: Data primer, diolah (201L.4

Hasil pengujian normalitas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar
0,489 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,48905).Berdasar hasil tersebut,

dapat diketahubahwadata terdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 7
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance| VIF Keterangan

Perilaku Belajar Tidak ada
J 0,978 1,023 multikolinieritas

Keterampilan Sosial - Tidak ada
b 10,936 1 1,069 multikolinieritas

. ' ' Tidak ada
Keanggotaan di UKN  g46 1| 1 057 Multikolinieritas

Sumber: Data primer, diolah (2014

Hasil pengujian multikolinieritagpada tabel 7, menunjukkaiolerance value
semua variabel berada di atas 0,10 dan W#aiancelnflation Factors (VIF)di bawah
10. Berdasar hasil tersebut, dapat diketdiahwatidak terjadi multikolinieritas dalam

persamaan regresi berganda.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 8
Hasil Uji Heteroskedastisitas

P-Value Alpha Keterangan
0,8352 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Sumber: Data primer, diolah (2014)
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Hasil pengujian heteroskedastisitapada tabel 8 menunjukkamilai
probabilitas sebesar 0,8352 > O,B®rdasar hasil tersebut, dapat diketahui bahwa

model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Berganda
Koefisien Determinasi (RZ)

Tabel 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi

‘Model| R Square | Adjusted R Square
1 0,110 0,036
Sumber: Data primer, diolah (2014)

Tabel 9 menunjukkanilai adjustel Rsqguare adalah 0,036 atau 3,6%. Hal ini
menunjukkan bahwe,6% variabel waktu penyeleaai studi dijelaskan oleh
variabel perilaku belajar, keterampilan sosial, dan keanggotaan di UKM.
Sedangkan sisanya sebesar 96,4% dijelaskan oleh-fkimr lain di luar model

penelitian ini.
Uji F
Tabel 10
Hasil Uji F
Model F Sig. Alpha
Regesi 1,483 0,235 0,05

Sumber: Data primer, diolah (2014)

Berdasar hasil pengujigpada tabel 10, menunjukkamlai F hitung sebesar
1,483 dan nilai signifikansi sebesar 0,288lai signifikansi (0,235) lebih besar
daripada nilaialpha (0,06) maka model regresi menunjukkan bahwa variabel
dependen (waktu penyelesaian studi) secara menyeluruh tidak dipengaruhi oleh
variabel independen (perilaku belajar, keterampilan sosial, dan keanggotaan di

UKM).
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PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan vabiel dependen waktu penyelesaian studi dan
variabel independen perilaku belajar, keterampilan sosial, dan keanggotaan di
UKM. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan
SPSS, diketahui bahwa hasil pengujian regresi ketiga varimoipenden
dinyatakan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. $gjaifikansi
(0,235) lebih besar dari alpha (0,05), sehingga model regresi secara menyeluruh
tidak dipengaruhi oleh variabel perilaku belajar, keterampilan sosial, dan
keanggotaan dUKM. Untuk lebih meyakinkan, peneliti juga melakukan pengujian
regresi menggunakan alat uji-\Eews. Hasil pengujiaan menunjukkan nilai
probabilitas (0,235456) yang lebih besar dari nilai alpha (0,10), maka keseluruhan
variabel independen tidak berpendarterhadap variabel dependen. Peneliti
menduga responden dalam penelitian ini meskipun memiliki keterampilan sosial
yang baik, responden tidak mampu membagi waktu antara kegiatan di luar dan di
dalam kampusMeskipun kewajiban studi responden telah terpemaungkin
responden belum memenuhi persyaratan kelulusan yang telah ditetapkan oleh

Universitas Ahmad Dahlan.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku belajar yang baik sebaiknya
disertai dengan manajemen waktu yaragkb Begitu pula dengan keterampilan
sosial dan keanggotaan dalam kegiatan UKM, mahasiswa sebaiknya
memperbanyak pengalaman sehingga diharapkan mampu terus berkembang dan
dapat lebih peka terhadap fenomena yang terjadi.

Beberapa keterbatasan penelitian yang dapat ditarik dari penelitian ini
adalah sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 responden. Peneliti mengalami
kesulitan dalam menemukan narasumber karena kriteria responden yang ditentukan
adalah mahasiswa yang telah mengikuti ujian pendadaran. Selain itu, pengujian
validitas penelitian ini hanya menghasilkan 8 item pernyataan valid dari dua variabel
independen yang diukur dengan skala Likert.

Berdasar keterbatasan yang ada, saran untuk penelitian selanjutnya adalah
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diharapkan menambah variabel independen lain yang diduga dapat berpengaruh
terhadap waktu penyelesaian studi dan juga melakukan pengujian dibeberapa
universitas. Selain itu, diharapkan menambah metoda pengumpulan data selain

melalui kuesioner juga melakukan wawancara langsung kepada responden.
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PENGARUH PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN, BUDAYA
ORGANISASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA
APARAT PEMERINTAH DAERAH DENGAN KOMITMEN
ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI
Studi pada Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung

Arin Sulistyaningsih
Rohmad Yuliantoro

ABSTRACT

This research is aimed to examine the effect of budget arragement
participation, organization culture and leadership style toward local goverment
officials performance, with organization commitment as maitleg variable on
local government of Temanggung. Budget is an effective short tem arrangement,
high scale of budget arragement participation,organization culture and leadership
style toward local goverment officials performance, and organization commitmen
can support budget run well. Populations in this research are local government
officials in SKPD Temanggung. Object in this research are head of division, division
head, suldivision head and section head, data collection methode in this research
with suwvei and questionaire. Data analysis technique used in this research are
double linier regression and moderated regression analysis. The results of this
research show that budget arrangement participation and leadership style influence
the local governmentperformance, organization commitment can moderate
organization culture effect and leadership style toward local government
performance, but it can not moderate budget arrangement participation effect
toward local government officials performance.

Keywords budget arragement participation, organization culture, leadership style,
local goverment officials performance, organization commitment.

PENDAHULUAN

Anggaran dalam sektor publik merupakan instrumen akuntabilitas atas
pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai dengan
uang publik. Proses penganggaran organisasi sektor publik dimulai ketika perumusan
strategi dan perencanaan strategik telah selesai dilakukan sehingga tahap
penganggaran menjadi sangat penting karena anggaran yang tidak efektif dan tidak
beroreientasi pada kinerja akan dapat menggagalkan perencanaan yang sudah
disusun (Mardiasmo, 2005: 61). Partisipasi anggaran adalah salah satu cara
menciptakan sistem pengendalian manajemen yang baik sehingga diharapkan dapat

tercapai tujuan institusi yang terkait.
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Penelitian yang membahas hubungan antara partisipasi dalam proses
penyusunan anggaran terhadap Kkinerja aparat pemerintah masih sering
diperdebatkan. Menurut (Brownell dan Mc. Innes 1986); (Indriantoro, 1993);
(Trisnawati, 2000); (Falikhatun, 2005); (Nor, 2007) dalam Arifin (2012: 3)
menemukan bahwa partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja memiliki hubungan
yang positif. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Milani (1975);
Brownell dan Hirst (1986) dalam Wulandari (2011), yang menemukan hasil yang
tidak signifikan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan Kinerja aparat
pemerintah daerah.

Menurut Holmes dan Marsden (1996) dalam Ayuningtiyas (2013), budaya
organisasi menjadi dasar untuk memahami perasaan saling memahami bagi
karyawan mengenai instansi mereka, bagaimana segala sesuatu dikerjakan
berdasarkan pengertian bersama tersebut dan bagaimana caranya karyawan bersikap.
Gaya kepemimpinan menurut David dan Keith dalam Baihagi (2010) adalah
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan dengan antusias.
Menurut Glynn (1993) dalam Wulandari (2011) kinerja aparat pemerintah daerah
merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas
organisasi.

Desentralisasi di sektor pemerintahan terjadi dari kepala daerah satuan kerja
perangkat daerah (SKPD), satuan kerja pengelola keuangan daerah (SKPKD) dan
sekertaris daerah. Desentralisasi dalam hal ini adalah penyerahan wewenang dari
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk mengurus urusan yang ada di
daerah tersebut. Masing-masing satuan kerja perangkat daerah (SKPD) menyusun
format rencana kerja dan anggaran (RKA) SKPD. Komitmen organisasi sebagai
tolok ukur bagi aparat pemerintah daerah memihak pada suatu organisasi serta untuk
mempertahankan keanggotannya dalam suatu organisasi (Sumarno, 2005 dalam
Wulandari, 2011).

Penelitian ini mengambil objek riset pada Pemerintah Daerah Kabupaten
Temanggung, hal ini didasarkan pada Target dan Realisasi APBD Kabupaten
Temanggung Tahun Anggaran 2010-2012. Secara umum pelaksanaan APBD
Kabupaten Temanggung Tahun Anggaran 2008-2013 sudah relatif baik namun
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masih ada kekurangan yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Temanggung
yaitu masih kurang baiknya perencanaan kegiatan terutama perencanaan anggaran
sehingga masih dijumpai adanya SiLPA yang cukup tinggi tiap tahunnya. Oleh
karena itu, penelitian yang akan dilakukan ini bermaksud untuk mengetahui
pengaruh partisipasi penyusunan anggaran, budaya organisasi, dan gaya
kepemimpinan terhadap kinerja aparat pemerintah daerah dengan komitmen
organisasi sebagai variabel pemoderasi, studi pada pemerintah daerah Kabupaten

Temanggung.

TINJAUAN PUSTAKA PERUMUSAN MASALAH
Teori Kontijensi

Fisher (1998) dalam Noviyanti (2014) berpendapat bahwa teori kontijensi
dalam pengendalian manajemen muncul dari adanya sebuah asumsi dasar
pendekatan pandangan umum, pendekatan pengendalian pandangan umum
merupakan kenyataan dari manajemen ilmiah. Pendekatan dalam rangka kontijensi
memungkinkan adanya variabel-variabel lain dapat bertindak sebagai faktor
pemoderasi yang mempengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran
dengan kinerja aparat pemerintah daerah (Wahyudin, 2007 dalam Susilowati, 2014).

Partispasi Penyusunan Anggaran

Partisipasi merupakan suatu proses individu-individu yang terlibat langsung
didalamnya dan mempunyai pengaruh pada penyusunan target anggaran yang
kinerjanya akan dievaluasi dan kemungkinan akan dihargai atas dasar pencapaian
target (Anthony dan Govindarajan, 2009). Anggaran merupakan alat penting untuk
perencanaan dan pengendalian jangka pendek yang efektif dalam organisasi, yang
biasanya meliputi waktu satu tahun dan menyatakan pendapat dan beban yang
direncanakan untuk tahun itu.

Menurut Mardiasmo (2002: 63) anggaran sektor publik mempunyai beberapa
fungsi utama, yaitu anggaran sebagai alat perencanaan (planning tool) anggaran
sebagai alat pengendalian (control tool) anggaran sebagai alat kebijakan fiskal
(fiscal tool) anggaran sebagai alat politik (political tool), anggaran sebagai alat
koordinasi dan komunikasi (coordination and communication tooJ) anggaran
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sebagai alat penilaian kinerja (performance measurement tqa@)ggaran sebagai alat
motivasi (motivation tool) dan anggaran sebagai alat untuk menciptakan ruang

publik (public sphreg

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai atau norma-norma yang mengarahkan
perilaku anggota organisasi sangat penting, yaitu sebagai penentu arah yang boleh
dilakukan dan arah yang tidak boleh dilakukan, mengelola dan mengalokasikan
sumber daya organisasi serta sebagai alat untuk menghadapi masalah dan peluang
dari lingkungan internal dan eksternal. Robbin (2006: 41) menyatakan bahwa
budaya organisasi mengacu ke sistem bersama yang dianut oleh anggota-anggota

yang membedakan organisasi ini dari organisasi lain.

Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan perilaku atau cara yang dipilih dan
digunakanpemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para
anggota organisasi bawahannya (Nawawi, 2003 dalam Ayuningtias 2013). Menurut
Rivai dalam Mariam (2009), kepemimpinan juga dikatakan sebagai proses
mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan
pekerjaan para anggota kelompok. Adapun gaya kepemimpinan vyaitu,

kepemimpinan otoriter, kepemimpinan demokratis, dan kepemimpinan bebas.

Kinerja Aparat Pemerintah Daerah
Menurut Pabundu (2006) dalam Noviyanti (2014) mendefinisikan kinerja
sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu
organisasi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor untuk mencapai tujuan organisasi
dalam perioda waktu tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut
Sutermeister (1999) dalam Wulandari (2011) terdiri dari motivasi, kemampuan,
pengetahuan, keahlian, pendidikan, pengalaman, pelatihan, minat, sikap kepribadian,
kondisi-kondisi fisik dan kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial dan kebutuhan
egoistik.
Menurut Mardiasmo (2002: 74) Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD
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merupakan pusat pertanggungjawaban yang dipimpin oleh seorang kepala satuan
kerja dan bertanggungjawab atas entitasnya, misalnya: dinas kesehatan, dinas
kependudukan dan catatan sipil, dinas pendidikan, dinas pemuda dan olah raga, dan
lainnya. Kinerja suatu unit kerja pemerintah daerah dapat diukur melalui pencapaian

aktivitas-aktivitas yang dibiayai oleh APBD.

Komitmen Organisasi

Robbin (1998) dalam Larasati (2009) menyatakan komitmen merupakan suatu
orientasi sikap individu terhadap nilai-nilai dan organisasi kerja, sedangkan menurut
Usmara (2004) dalam Susilowati (2013) komitmen organisasi merupakan hasil
interaksi dari setiap elemen-elemen perilaku organisasi. Wujud orientasi sikap
berupa kemampuan identifikasi kondisi organisasi, kemampuan terlibat aktif,

dimilikinya rasa setia dan kepemilikan terhadap organisasi.

Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Aparat
Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung

Partisipasi anggaran dan pengukuran kinerja dalam organisasi sektor publik
tidak sebatas pada masalah pemakaian anggaran, namun pengukuran Kkinerja
mencakup aspek yang dapat memberikan informasi yang efisien dan efektif dalam
mencapai hasil yang diinginkan kinerja. Sikap dan perilaku anggota organisasi dalam
penyusunan anggaran perlu melibatkan manajemen pada level yang lebih rendah
sehingga anggaran partisipatif dapat dinilai sebagai pendekatan manajerial yang
dapat meningkatkan kinerja setiap anggota organisasi sebagai individu karena
dengan adanya partispasi dalam penyusunan anggaran diharapkan setiap individu
mampu meningkatkan Kinerjanya sesuai dengan target yang telah ditentukan
(Bambang Sardjito dan Osmad Muthaher, 2007 dalam Arifin 2012).

Meidaty (2013), Ayuningtias (2013), dan Noviyanti (2014) dalam
penelitiannya menunjukkan hasil yang sama bahwa partisipasi penyusunan anggaran
berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. Berdasarkan penjelasan
tersebut, dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

Hi: Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja aparat daerah
Temanggung.
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Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah
Kabupaten Temanggung.

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai dari keyakinan yang dimiliki para
anggota organisasi yang dituangkan dalam bentuk norma-norma perilaku para
individu atau kelompok organisasi ditempat individu tersebut bekerja (Hofdtede at.al
1990) dalam Arifin (2012).

Penelitian Purwandani (2012) dan Ayuningtias (2013) menunjukkan bahwa
partisipasi penyusunan anggaran dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja
aparat aparat pemerintah daerah. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disusun
hipotesis sebagai berikut:

H>: Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah

Kabupaten Temanggung.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah
Kabupaten Temanggung.

Menurut posolong (2008) dalam Noviyanti (2014) hubungan antara gaya
kepemimpinan dengan Kkinerja sangat erat kaitannya, bahwa pilihan gaya
kepemimpinan yang tidak tepat, maka kinerja birokrasi akan menurun, serta bawahan
dapat merasakan frustasi, kebencian, kegelisahan, dan ketidakpuasan. Peranan
pimpinan sangat penting dalam usaha mencapai tujuan suatu tujuan organisasi,
sehingga dapat diketahui keberhasilan atau kegagalan yang dialami, sebagian besar
ditentukan oleh kualitas pimpinan. Pilihan gaya kepemimpinan yang
menghubungkan secara tepat dengan kinerja individu maupun organisasi merupakan
suatu mitivasi eksternal yang dapat menjadi acuan dalam pencapaian tujuan yang
ditentukan untuk itu seorang pemimpin juga harus dapat mengembangkan gaya
kepemimpinan yang mampu meningkatkan kinerja aparat pemerintah daerah.

Penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh yang antara gaya
kepemimpinan dengan kinerja aparat pemerintah daerah yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Fertalis (1986) dan Sumarno (2005). Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

Hs: Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja aparat pemerintah daerah
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Kabupaten Temanggung.

Komitmen Organisasi Mampu Memoderasi Partisipasi Penyusunan Anggaran
terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung.

Menurut sumarno (2005) dalam Waulandari (2011) komitmen organisasi adalah
dorongan dari dalam individu untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang
keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih mengutamakan kepentingan
organisasi dari kepentingan sendiri. Komitmen organisasi sebagai tolok ukur sejauh
mana aparat pemerintah daerah memihak pada suatu organisasi serta untuk
mempertahankan keanggotannya sebagai suatu organisasi. Komitmen yang tinggi
menjadikan individu lebih mementingkan organanisasi dari kepentingan pribadi dan
menjadikan organisasi yang menjadi lebih baik.

Penelitian Waulandari (2011) menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan
anggaran berpengaruh terhadap kinerja aparat daerah dan komitmen organisasi
sebagai variabel pemoderasi. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disusun
hipotesis sebagai berikut:

Hs4: Komitmen organisasi mampu memoderasi partisipasi penyusunan anggaran

terhadap kinerja aparat pemerintah daerah Kabupaten Temanggung

Komitmen organisasi mampu memoderasi budaya organisasi terhadap kinerja
aparat pemerintah daerah Kabupaten Temanggung.

Komitmen organisasi juga merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam
peningkatan kinerja. Berkaitan dengan rangka manajemen berbasis kinerja setiap
individu bertanggung jawab atas kinerja. Individu yang memiliki komitmen
organisasi akan menghasilkan kinerja demi tercapainya tujuan organisasi. Apabila
setiap pegawai memiliki komitmen yang kuat untuk memberikan prestasi terbaiknya
bagi negara dan pelayanan terbaik bagi masyarakat, maka tentunya kinerja sektor
publik akan meningkat (Rafika, 2009 dalam Noviyanti, 2014).

Menurut Holmes dan Marsden (1996) dalam Ayuningtias (2013) budaya
organisasi menjadi dasar untuk memahami perasaan saling memahami bagi
karyawan mengenai instansi mereka, bagaimana segala sesuatu dikerjakan
berdasarkan pengertian bersama tersebut dan bagaimana cara instansi bersikap.
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Instansi pun harus dapat memadukan karakter-karakter budaya organisasi yang ada
untuk menciptakan suatu instansi. Budaya organisasi mempunyai pengaruh terhadap
perilaku, cara kerja serta motivasi para manajer dan bawahannya untuk mencapai
kinerja organisasi. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

Hs: Komitmen organisasi mampu memoderasi budaya organisasi terhadap kinerja

aparat pemerintah daerah Kabupaten Temanggung.

Komitmen organisasi mampu memoderasi gaya kepemimpinan terhadap
kinerja aparat pemerintah daerah Kabupaten Temanggung.

Komitmen organisasi menurut Maier & Brunstei (2001) dalam Baihagi (2010)
merupakan kondisi saat karyawan sangat tertarik terhadap tujuan, nilai-nilai dan
sasaran organisasinya, sedangkan gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang
dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk
mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang pemimpin dalam menghadapi situasi yang
menuntut aplikasi gaya kepemimpinannya dapat melalui beberapa proses seperti:
memahami gaya kepemimpinannya, mendiagnosa suatu situasi, menerapkan gaya
kepemimpinan yang relevan dengan tuntutan situasi atau dengan mengubah situasi
agar sesuai dengan gaya kepemimpinannya. Hal ini akan mendorong timbulnya
itikad baik atau komitmen anggota terhadap organisasinya, sehingga seseorang akan
lebih bekerja keras dalam mencapai tujuan organisasi.

Penelitian Desianty (2005) dalam Baihagi (2010) menunjukkan ada hubungan
yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H6: Komitmen organisasi mampu memoderasi gaya kepemimpinan terhadap Kinerja

aparat pemerintah daerah Kabupaten Temanggung.

METODA PENELITIAN
Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD). Alasan dipilihnya populasi dan lokasi penelitian tersebut adalah ingin
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mengetahui tingkat partisipasi di SKPD Kabupaten Temanggung. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metoda purposive sampling.
Kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu kepala bagian, kepala bidang, kepala
subbagian, kepala subbidang dan kepala seksi di SKPD di Kabupaten Temanggung.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara survei.

Definisi Operasional Variabel
Partisipasi Penyusunan Anggaran

Brownell (1986) mendefinisikan partisipasi anggaran sebagai suatu proses
partisipasi individu akan dievaluasi dan mungkin diberi penghargaan berdasarkan
prestasi mereka pada sasaran. Penelitian ini menggunakan instrumen yang telah
digunakan oleh Noviyanti (2014) untuk mengukur variabel partisipasi penyusunan
anggaran.Variabel partisipasi penyusunan anggaran menggunakan 5 skala Likert.
Skor terendah (1) dari jawaban responden menunjukkan rendahnya partisipasi
penyusunan anggaran, sebaliknya skor tinggi (5) menunjukkan tingginya partisipasi

penyusunan yang ada.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi dapat diartikan sebagai totalitas dan pola perilaku
keyakinan, kelembagaan, seni, dan produk pikiran manusia yang menjadi
karakteristik dari suatu lingkungan sosial. Variabel budaya organisasi menggunakan
5 skala Likert.. Skor terendah (1) dari jawaban responden menunjukkan rendahnya
budaya organisasi, sebaliknya skor tinggi (5) menunjukkan tingginya budaya

organisasi yang ada.

Gaya Kepemimpinan.

Gaya kepemimpinan merupakan cara/teknik yang dituang dalam sikap dan
perilaku seseorang pemimpin dalam mengarahkan dan memperngaruhi
kelompok/bawahan agar dapat dan mau berusaha untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Variabel gaya kepemimpinan menggunakan 5 skala Likert.. Skor
terendah (1) dari jawaban responden menunjukkan rendahnya gaya kepemimpinan,

sebaliknya skor tinggi (5) menunjukkan tingginya gaya kepemimpinan yang ada.
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Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Kinerja aparat dilihat berdasarkan kemampuan aparat dalam melaksanakan
tugas-tugas menejerial yang meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, supervise,
pengaturan staf, negosiasi dan representasi (Mahonay dalam Ayuningtias 2013).
Variabel kinerja aparat pemerintah daerah menggunakan 5 skala Likert.. Skor
terendah (1) dari jawaban responden menunjukkan rendahnya Kkinerja aparat
pemerintah daerah, sebaliknya skor tinggi (5) menunjukkan tingginya kinerja aparat

pemerintah daerah yang ada.

Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi diartikan sebagai suatu keinginan yang kuat untuk
menjadi anggota dari suatu organisasi. Keinginan ini ditujukan dengan mengerahkan
segala upaya atas nama organisasi dengan suatu keyakinan, penerimaan nilai dan
tujuan organisasi tertentu (Mowday, 1982 dalam Ayuningtias 2013. Variabel
komitmen organisasi menggunakan 5 skala Likert.. Skor terendah (1) dari jawaban
responden menunjukkan rendahnya komitmen organisasi, sebaliknya skor tinggi (5)

menunjukkan komitmen organisasi daerah yang ada.

Teknis Analisis Data
Uji Kualitas Data

Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner, sehingga diperlukan
uji kualitas data yang terdiri atas uji validitas dan reliabilitas data.

Analisis Regresi Berganda
Model hubungan variabel-variabel tersebut disusun dalam persamaan sebagai
berikut:
Y= a+ BuXot+ B2Xo+BsXate

Keterangan:
Y : Kinerja aparat pemerintah daerah
a : Konstanta
B1- B3 : Koefisien regresi
X1 - Partisipasi penyusunan anggaran
X2 : Budaya Organisasi
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X3 : Gaya Kepemimpinan
E : Error

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya variabel pengganggu
atau residual yang memiliki distribusi tidak normal dalam model regresi. Uji statistik
yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik norn
parametrikonesample KImogorovSmirnov(K-S). Dasar pengambilan keputusan
dengan uji normalitas ini adalah dengan melihat nilai asymp sig : (2 tailed)lika nilai
asympsig: 2tailed > alpha(a), maka residual berdistribusi normal, dan sebaliknya
(Ghozali, 2006: 147-151).

Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
dalam model regresi. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian untuk
mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu uji Glejser.Jika nilai signifikansi
diatas nilai alpha (o), maka model regresi tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas (Ghozali, 2006: 125-129).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menunjukkan bahwa model regresi linier
ada atau tidaknya hubungan antara kesalahan pengganggu pada perioda t-1
(sebelumnya). Teknik pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan Durbin-
Watson testGhozali, 2006: 99-100).

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis 1 sampai 3 dalam penelitian ini menggunakan uji regresi
berganda. Dasar pengambilan keputusan pada uji t ini adalah dengan melihat nilai
signifikansi. Jika nilai signifikansi < alpha (o), pengaruh partisipasi penyusunan

anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah, dan sebaliknya
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Moderated Regression Analysis (MRA)

Penelitian ini menggunakan MRA untuk menguji variabel moderasi pada
hipotesis 4 (Hs), hipotesis 5 (Hs), dan hipotesis 6 (Hs). MRA menggunakan
pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sampel dan memberikan dasar

untuk mengontrol pengaruh variabel moderator (Ghozali, 2011: 225-226).

Goodness of fit Model Regresi
Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi (R?)
Penelitian ini menggunakan nilai adjusted R? pada saat mengevaluasi model
yang terbaik. Semakin besar nilai adjustd R, atau mendekati 1, maka besar pula

kemampuan model menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 2006: 87).

Uji Signifikansi Simultan (Uji statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan semua variabel independen atau
bebas secara bersama-sama terhadap variabel dependen terikat dalam suatu model
(Ghozali, 2006: 84). Dasar pengambilan keputusan pada uji F ini adalah dengan
melihat nilai probabilitas signifikansi 5% atau 0,05. Jika nilai signifikansi , tingkat
kepercayaan (o), maka terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel independen
terhadap variabel dependen dan sebaliknya (Ghozali, 2006: 88-91).

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan pengaruh variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t digunakan untuk
menguji hipotesis 1 sampai dengan 3 pada penelitian ini. Pengambilan keputusan
pada uji t ini adalah dengan melihat nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai
probabilitas signifikansi < tingkat kepercayaan (), maka variabel independen secara

individu mempengaruhi variabel dependen dan sebaliknya (Ghozali, 2006: 88).
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Variabel Pemoderasi

Gambar 1

Rerangka penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dari 60 kuesioner yang telah memenuhi kriteria untuk diolah 27
orang di antaranya laki-laki dan 33 orang di antaranya perempuan. Rata-rata usia
responden di atas 46 tahun dan sebagian besar pendidikan terakhir responden adalah

tingkat S1.
Tabel 1
Demografi Responden
Keterangan Frekuensi Presentase
Jenis Kelamin | Laki-laki 27 45%
Perempuan 33 95%
Usia 21-35 Tahun 6 10%
36-45 Tahun 26 43%
>46 Tahun 28 47%
Pendidikan SLTA 6 10%
S1 34 57%
S2 16 27%
D3 4 6%

Sumber: Data Primer, diolah (2014)

Uji Kualitas Data

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua indikator valid. Sementara itu,

hasil uji reliabilitas terhadap masing-masing kuesioner pengukuran variable
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menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini secara statistik
layak digunakan sebagai alat pengumpul data, karena syarat valditas dana

reliabilitasnya telah terpenuhi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada tabel 2 menunjukkan bahwa besarnya nilai asymp.
sig. (2tailed) adalah 0,942 lebih besar dari nilai alpha (0,05). Dengan demikian,
diketahui bahwa data residual terdistribusi secara normal.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

Keterangan Unstandardized Alpha
Residual

N 60 0,05
asymp. sig. (2ailed) 0,942

Sumber: Data primer, diolah (2014).

b. Uji Heteroskedastisitas

Hasil yang ditunjukkan oleh tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi untuk
variabel independen lebih besar dari nilai alpha (0,05). Berdasar hasil tersebut,
diketahui bahwa model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas.

Tabel 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Keterangan Signifikansi Alpha
Partisipasi Penyusunan 0,335 0,05
Anggaran
Budaya Organisasi 0,467 0,05
Gaya Kepemimpinan 0,133 0,05

Sumber: Data primer, diolah (2014)
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c. Uji Autokorelasi

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi
Model Durbin-Watson du
1 1,933 1,6889

Sumber: Data primer, diolah (2014)

Berdasar hasil yang ditunjukkan oleh tabel 4 diperoleh nilai DW= 1,933 lebih
besar dari dU (1,6889) dan kurang dari 4 — dU (2,311). Berdasar hasil tersebut,

diketahui bahwa tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif pada model

regresi.
Uji Hipotesis
Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
variabel Konst Unstandardiz F Adjust | Sig. Al | T hitung | T tabel| Keputusan
anta gd ed R? ph
Coefficients a
®
Partisipasi H1
Penyusunan 0,333 0,001 3,354 1,673 diteri
iterima
Anggaran
Budaya 6.686 | 000 |18:374/0469 | 937 | 005 | 4510 H2 ditolak
Organisasi
Gaya H3
Kepemimpinan 0,286 0,002 3,301 diterima

Sumber: Data primer, diolah (2014)

Hasil dari analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa:

1. Hipotesis 1 menunjukkan nilai koefisien regresi variabel partisipasi penyusunan

anggaran sebesar 0,333 dan nilai signifikansi 0,001. Nilai signifikansi (0,001)

lebih kecil dari alpha (0,05), maka hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. Jadi,

partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah

daerah.

2. Hipotesis 2 menunjukkan nilai koefisien regresi variabel budaya organisasi

anggaran sebesar 0,200 dan nilai signifikansi 0,137. Nilai signifikansi (0,137)

lebih besar dari alpha (0,05), maka hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak. Jadi,
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budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.
3. Hipotesis 3 menunjukkan nilai koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan
sebesar 0,286 dan nilai 0,002. Nilai signifikansi (0,002) lebih kecil dari alpha
(0,05), maka hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima. Jadi, gaya kepemimpinan

berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.

Pengujian Variabel Pemoderasi

Tabel 6
Hasil Uji Moderated Regression Analysis
Adj.
NO. Persamaan o 9
NilaiF | R

KAPD= o+31.PPA+e 19.559
KAPD=19,735+0,492PPA+e ' 0,239
Sig (0,000) (0,000) 0,000
KAPD= a+B1.PPA+B2.KO+ ¢ 39.750
KAPD= 6,852+0,430PPA+0,384KO+e ' 0,568
Sig (0,36) + (0,000) + (0,000) 0,000
KAPD= 0+f31.PPA+B2.KO+B3. PPA*KO+e 26.499
KAPD=22,093-0,077PPA+0,005B0+0,013PPA*BO+e ’ 0,565
Sig (0,280) + (0,909) + (0,993) + (0,449) 0,000
KAPD= o+B1.BO+e 22,604
KAPD= 19,096+ 0,578BO+e | 0,268
Sig (0,000) (0,000) 0,000
KAPD= 0+$1.BO+B2.KO+ e 25 997
KAPD= 13,071+0,340B0+0,323K0O+e ’ 0,451
Sig (0,000) + (0,006) + (0,000) 0,000
KAPD= ¢-+B1.BO+B2.KO+B3.BO*KO+e 19.277
KAPD= 57,840- 1,411B0-0,860K0+0,046BO*KO+e ’ 0,482
Sig (0,10) (0,100) (0,137) (0,041) 0,000
KAPD= a+B1.GK+e 30,301
KAPD=15,810+0,430GK+e | 0,333
Sig (0,000) (0,000) 0,000
KAPD= a+B1.GK+B2.KO+ ¢ 27 838
KAPD= 11,475+0,269GK+0,296KO ’ 0,476
Sig (0,001) (0,001) (0,000) 0,000
KAPD= o-+B1.GK+B2.KO+B3.GK*KO+e 22 630
KAPD= 55,743-0,727GK-0,925K0+0,027GK*KO+e ’ 0,548
Sig (0,002) (0,070) (0,058) (0,012) 0,000

Sumber: Data primer, diolah (2014)
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Setelah dilakukan pengujian dengan analisis regresi berganda terhadap
hipotesis pertama diperoleh hasil bahwa partisipasi penyusunan anggaran
berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Purwandani (2012) dan Ayuningtias
(2013) terdapat pengaruh yang signifikan antara partisipasi penyusunan anggaran
terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. Hasil ini menunjukkan bahwa pemerintah
Kabupaten Temanggung telah menerapkan partisipasi dalam penyusunan anggaran.

Hasil pengujian menunjukkan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja aparat pemerintah daerah. Hasil Penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Purwanto (2013) bahwa tidak terdapat pengaruh antara budaya
organisasi dengan kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa jika terjadi
perubahan budaya organisasi maka tidak akan berpengaruh pada kinerja karyawan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel gaya
kepemimpinan terhadap Kinerja aparat pemerintah daerah,. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh dan Sumarno (2005) terdapat pengaruh
yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja aparat pemerintah
daerah. Hasil ini menunjukkan bahwa pemerintah Kabupaten Temanggung telah
menerapkan gaya kepemimpinan dalam kinerja aparat pemerintah daerah.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak mampu
memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap Kkinerja aparat
pemerintah daerah. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Wulandari
(2011) dan Avyuningtias (2013). Dengan kurangnya tingkat kesesuaian antara
partisipasi penyusunan anggaran maka akan berpengaruh terhadap Kkinerja aparat
pemerintah daerah.

Hasil menunjukkan bahwa komitmen organisasi mampu memoderasi budaya
organisasi terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyarto (2008) dengan kurangnya komitmen
yang ditunjukkan antar pemimpin dan bawahan maka tidak akan mempengaruhi
budaya sebuah organisasi dalam beragam cara, menanamkan serta mendukung
pembentukan persepsi karyawan dalam suatu organisasi.

Hasil dari analisis regresi terhadap hipotesis yang keenam dapat dilihat bahwa
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komitmen organisasi mampu memoderasi gaya kepemimpinan terhadap Kinerja

aparat pemerintah daerah.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi
penyusunan anggaran dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja aparat
pemerintah daerah Kabupaten Temanggung. Sementara itu, budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap Kkinerja aparat pemerintah daerah Kabupaten Temanggung.
Sedangkan untuk pengujian variabel pemoderasi menunjukkan bahwa komitmen
organisasi tidak mampu memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran
terhadap kinerja aparat pemerintah daerah Kabupaten Temanggung. Namun,
komitmen organisasi mampu memoderasi pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja aparat pemerintah daerah Kabupaten Temanggung dan pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja aparat pemerintah daerah Kabupaten Temanggung.

Penelitian ini terdapat keterbatasan kekurangan yang ditemukan setelah
dilakukan analisis data, antara lain penelitian ini hanya tiga variabel independen
untuk mempengaruhi kinerja aparat pemerintah daerah. Adjusted R hanya sebesar
46,9%. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel pemoderasi yang
memoderasi hubungan partisipasi penyusunan anggaran, budaya organisasi, gaya
kepemimpinan, dan kinerja aparat pemerintah daerah yaitu komitmen organisasi.
Penelitian ini menerapkan metoda survei dengan menggunakan kuesioner tanpa
dilengkapi wawancara atau pertanyaan lisan, sehingga peneliti tidak dapat
mengontrol jawaban responden yang bisa jadi bukan jawaban sebenarnya.

Ada beberapa saran yang dikemukakan yaitu pada penelitian yang akan datang
sebaiknya menambahkan variabel yang belum dimasukkan dalam penelitian ini
seperti kepuasan kerja, desentralisasi, dan prestasi kerja, serta menambahkan variabel
pemoderasi tidak hanya variabel komitmen organisasi seperti variabel kepuasan kerja
dan kejelasan sasaran anggaran. Teknik pengumpulan data tidak hanya dilakukan
dengan penyebaran kuesioner, sebaiknya peneliti selanjutnya mengumpulkan data
dengan melakukan teknik wawancara secara langsung, agar dapat memperoleh

informasi yang lebih lengkap.
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ANALISIS PREDIKSI KEPAILITAN PADA BANK UMUM SWASTA
NASIONAL DEVISA YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA TAHUN 2010 — 2013

Sumaniyatun Fadhilah
Indah Kurniawati

ABSTRACT

The purpose of this study is to assess bankruptcy prediction in the National
Private Banks Foreign Exchange listed in Indonesian Stock Exchange. This study
uses the size of liquidity ratio @forking capital to total asset3 his study uses the
find were the purposive samplinhe population in this study is the National
Private Commercial Bank Foreign Exchange listed on the Indonesian Stock
Exchange during the period of the study, namely between 2010 until 2013. The
sample amountetb 21 banks during the 4 years that have been selected based on
specific criteria. Based on the results of the analysis carried out stating that the
National Private Commercial Bank Foreign Exchange listed in Indonesian Stock
Exchange in 2010 there wer® 2 of banks that are insolvent, 71 % of banks that
are in the gray area, and no banks that are in not bankruptcy predictions. In 2011 29
% of banks that are insolvent, 67 % of banks that are in the gray area and 5 % are
located on the banks not bankruptesediction. In 2012 29 % of banks that are
insolvent, 67 % of banks that are in the gray area, and 5 % of banks that are in the
prediction of the bank is not bankrup. In 2013 29 % of banks that are in bankruptcy
prediction, 71 % of banks that are in theag area, and there are no banks that are
in not bankruptcy predictions. There is no difference iscdre on bankruptcy
prediction National Private Banks Foreign Exchange Listed in Indonesian Stock
Exchange between 2010, 2011, 2012, and 2013.

Keywords:lguidity, profitability, activity, Altman Zscore modification, bankruptcy
prediction.

PENDAHULUAN

Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai lembaga perantara keuangan
(financial intermediary antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus
spending unjtdengan mereka yang membutuhkan dana (deficit spending un)t serta
berfungsi untuk memperlancar lalu lintas pembayaran giral (Taswan, 2006: 6).
Beberapa bank ditutup akibat mengalami kegagalan. Bank Industri merupakan salah
satu bank dalam likuidasi dicabut izin usahanya pada tangggal 1 November 1997
memiliki aset Rp590 miliar sejak tahun 1992 sudah dalam kondisi tidak sehat. Blum
(1974) dikutip dalam Munawir (2002: 288) menjelaskan bahwa kegagalan keuangan
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diartikan sebagai ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban
keuangannya pada saat jatuh tempo yang menyebabkan perusahaan mengalami
kebangkrutan, atau menyebabkan terjadinya perjanjian khusus dengan para kreditor
untuk mengurangi atau menghapus utangnya.

Munawir (2002: 292) mengemukakan bahwa laporan keuangan akan dapat
dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar prediksi kebangkrutan.
Beaver (1996) dalam Setyorini (1999) yang menggunakan enam rasio keuangan
yaitu cash flow ratios, net income ratios, ddbttotal assets, liquid assets to total
asset ratios, liquid assets to current debts ratios aBgater 1996) Setyorini (1999)
menemukan bahwa rasio keuangan terbukti sangat berguna untuk prediksi
kebangkrutan dan dapat digunakan untuk membedakan secara akurat perusahaan
yang akan jatuh bangkrut dan tidak.

Munculnya berbagai model prediksi kebangkrutan merupakan antisipasi dan
sistem peringatan dini terhadap kesulitan keuangan karena model tersebut dapat
digunakan sebagai sarana untuk mengidentifikasikan bahkan memperbaiki kondisi
sebelum dan sampai pada kondisi krisis atau kebangkrutan. Hal ini yang mendorong
perlunya peringatan dini adalah munculnya problematika keuangan yang mengancam
operasional perusahaan. Faktor modal dan risiko keuangan mempunyai peranan
penting dalam menjelaskan fenomena kepailitan/tekanan keuangan perusahaan
tersebut (Endri, 2009).

Hasil penelitian Altman (1968) menunjukkan bahwa penelitiannya dengan
menggunakan metoda MDA (Z-Scorg dan mampu memprediksi hingga
keakuratannya mencapai 95% pada perusahaan selama 12 bulan. Penelitian
Gamayuni (2011) menunjukkan bahwa Model Altman Z-Score terbukti dapat
digunakan sebagai alat untuk memprediksi kebangkrutan. Menurut Endri (2009)
dalam Bowo (2013) pendekatan MDA dapat mengkombinasikan berbagai rasio
menjadi suatu model prediksi yang berarti dan dapat digunakan untuk seluruh
perusahaan, baik perusahaan publik, pribadi, manufaktur, ataupun perusahaan jasa
dalam berbagai ukuran. Sesuai uraian di atas, maka penulis bermaksud meneliti
mengenai analisis prediksi kepailitan pada bank umum swasta nasional devisa yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2013.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Bank

Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai lembaga perantara keuangan
(financial intermediary antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus
spending unjtdengan mereka yang membutuhkan dana (deficit spending unijt serta
berfungsi untuk memperlancar lalu lintas pembayaran giral (Taswan, 2006: 6).
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat
dalam melakukan transaksi keuangan, maupun transaksi lainnya. Bank di Indonesia
dibagi menjadi beberapa jenis. Jenis bank dapat dibedakan sesuai dengan fungsi,

kepemilikan, status, penetapan harga, dan tingkatannya (Ismail, 2010: 13).

Laporan Keuangan

Menurut Harahap (1997: 20), laporan keuangan merupakan produk atau hasil
akhir dari suatu proses akuntansi. Laporan inilah yang menjadi bahan informasi bagi
para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. Di
samping sebagai informasi laporan keuangan juga sebagai pertanggungjawaban atau
accountability Laporan keuangan juga menggambarkan indikator kesuksesan suatu
perusahaan mencapai tujuan. Kasmir (2000) menjelaskan bahwa laporan keuangan
bank sebagai berikut:
1) Neraca

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan bank pada
tanggal tertentu. Posisi keuangan yang dimaksud adalah posisi aktiva (harta), pasiva
(kewajiban dan ekuitas) suatu bank. Penyusunan komponen di dalam neraca
didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh tempo.
2) Laporan Komitmen dan Kontijensi

Laporan komitmen adalah suatu ikatan atau kontrak yang berupa janji yang
tidak dapat dibatalkan secara sepihak dan harus dilaksanakan apabila persyaratan

yang disepakti bersama dipenuhi. Laporan kontijensi adalah tagihan atau kewajiban
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bank yangmkemungkinan timbulnya tergantung pada terjadi atau tidak terjadinya
satu atau lebih peristiwa di masa yang akan datang.
3) Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan bank yang mengambarkan hasil
usaha bank dalam suatu perioda tertentu.
4) Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukkan semua aspek yang
berkaitan dengan kegiatan bank, baik yang berpengaruh langsung maupun tidak
langsung terhadap kas.
5) Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan adalah laporan yang berisi catatan tersendiri
mengenai posisi devisa neto, menurut jenis mata uang dan aktivitas lainnya.
6) Laporan Keuangan Gabungan dan Konsolidasi

Laporan gabungan adalah laporan dari seluruh cabang-cabang bank yang
bersangkutan, baik yang ada di dalam negeri maupun di luar negeri. Laporan
konsolidasi adalah laporan bank yang bersangkutan dengan anak perusahaan.

Menurut Kasmir (2000: 255) pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap
laporan keuangan bank adalah pemegang saham, pemerintah, manajemen, karyawan,

dan masyarakat luas

Tujuan Laporan Keuangan Bank

Tujuan umum laporan keuangan menurut SAK (2012) , yaitu:

1) Memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai posisi keuangan
perusahaan (termasuk bank) pada saat tertentu.

2) Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai hasil usaha
perusahaan selama perioda akuntansi tertentu.

3) Memberikan informasi yang dapat membantu pihak-pihak yang berkepentingan
untuk menilai atau menginterprestasikan kondisi dan potensi suatu perusahaan.

4) Memberikan informasi penting lainnya yang relevan dengan kebutuhan pihak-

pihak yang berkepentingan dengan laporan kebutuhan yang bersangkutan.
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Rasio Keuangan Bank
Analisis yang sering digunakan untuk menilai kinerja bank adalah analisis
rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas

(Munawir, 2002: 337). Rasio tersebut sebagai berikut:

1) Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.

2) Rasio rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba
selama perioae tertentu.

3) Rasio solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala
kewajiban finansialnya apabila sekiranya perusahaan tersebut pada saat itu
dilikuidasikan.

Analisis Z-Score

Z-scoreadalah skor yang ditentukan dari hitungan standar kali nisbah-nisbah
keuangan yang menunjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan perusahaan.
Formula Z-Scoreuntuk memprediksi kebangkrutan dari Altman (1986) merupakan
sebuah multivariate formulayang digunakan untuk mengukur kesehatan finansial
dari sebuah perusahaan. Altman (1986) menemukan lima jenis rasio keuangan yang
dapat dikombinasikan untuk melihat perbedaan antara perusahaan yang bangkrut dan
yang tidak bangkrut.

Berkaitan dengan Analisis Z-Score Altman Modifikasi menyatakan bahwa ada
empat rasio yang dapat dikombinasikan untuk memprediksi kepailitan. Rasio-rasio
yang digunakan dapat dikategorikan dalam tiga kelompok besar yaitu (Bowo, 2013)
rasio likuiditas yag terdiri dari Xz, rasio profitabilitas yang terdiri dari X> dan Xs,

serta rasio aktivitas yang terdiri dari Xa.

Prediksi Kepailitan
Kebangkrutan adalah suatu kondisi di saat perusahaan mengalami
ketidakcukupan dana untuk menjalankan usahanya. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2004 kepailitan adalah sita umum atas semua
kekayaan debitor pailit yang pengurusan dan pemberesannya dilakukan oleh kurator
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di bawah pengawasan hakim pengawas sebagaimana diatur dalam undang- undang.
Blum (1974) dikutip dalam Munawir (2002: 288) mengemukakan kegagalan
keuangan dapat diartikan sebagai ketidakmampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban keuangannya pada saat jatuh tempo yang menyebabkan perusahaan
mengalami kebangkrutan, atau menyebabkan terjadinya perjanjian khusus dengan

para kreditor untuk mengurangi atau menghapus utangnya.

Pengembangan Hipotesis
Pailit adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan peristiwa keadaan
berhenti membayar utang-utang debitur yang telah jatuh tempo (Asyadhie, 2005).
Penelitian terdahulu yang dilakukan Kamal (2012) tentang analisis prediksi
kebangkrutan pada perusahaan perbankan go publicdi Bursa Efek Indonesia (dengan
menggunakan Altman Z-scorg dengan sampel sebanyak 20 perusahaan perbankan
hasilnya menunjukkan bahwa tahun 2008, 5% berada pada grey areadan 95%
prediksi akan mengalami kebangkrutan. Tahun 2009 sebanyak 40% berada dalam
keadaan sehat, 45% mengalami kebangkrutan, dan 15% berada pada grey area
Tahun 2010 prediksi kebangkrutan pada perbankan memiliki hasil 55% perbankan
sehat, 5% berada pada greyarea, dan 40% masih dalam prediksi keadaan bangkrut.
Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis (H1): Terdapat perbedaan pada prediksi kepailitan Bank Umum Swasta
Nasional Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara
tahun 2010, 2011, 2012, dan 2013.

METODA PENELITIAN
Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum swasta nasional devisa yang
terdaftar di BEI selama perioda penelitian yaitu antara tahun 2010 sampai 2013.
Sampel dalam penelitian 21 perusahaan perbankan selama 4 tahun. Pengambilan
sampel dilakukan dengan metoda purposive samplingAdapun kriteria pemilihan
sampel sebagai berikut:
a. Bank umum swasta nasional devisa yang terdaftar di BEI.

b. Bank yang memiliki kelengkapan data.
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c. Bank yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya.
d. Bank yang memiliki laporan keuangan yang telah diaudit pada 2010-2013.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari www:.idx.co.id yang
dikeluarkan bank umum swasta nasional devisa yang terdaftar di BEI perioda tahun
2010-2013.

Definisi Operasional Variabel
Berkaitan dengan analisis Z-Score Altman Modifikasi menyatakan bahwa ada
empat rasio yang dapat dikombinasikan untuk memprediksi kepailitan. Rasio- rasio

tersebut adalah sebagai berikut (Bowo: 2013):

1. Modal kerja terhadap total aset (X1) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur likuiditas aktiva perusahaan relatif terhadap total kapitalisasinya atau
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek. Indikator yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya masalah pada
tingkat likuiditas perusahaan adalah indikator-indikator internal seperti
ketidakcukupan kas, utang dagang membengkak, dan beberapa indikator lainnya.

2. Laba ditahan terhadap total aset (X2) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur profitabilitas kumulatif. Rasio ini mengukur akumulasi laba selama
perusahaan beroperasi. Umur perusahaan berpengaruh terhadap rasio tersebut
karena semakin lama perusahaan beroperasi memungkinkan untuk memperlancar
akumulasi laba ditahan. Hal tersebut dapat menyebabkan perusahaan yang masih
relatif muda pada umumnya akan menunjukkan hasil rasio yang rendah, kecuali
yang labanya sangat besar pada masa awal berdirinya.

3. Pendapatan sebelum pajak dan bunga terhadap total aset (X3) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur produktivitas yang sebenarnyan dari aktiva
perusahaan. Rasio tersebut mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Rasio ini merupakan kontributor
terbesar dari model tersebut. Beberapa indikator yang dapat kita gunakan dalam
mendeteksi adanya masalah pada kemampuan profitabilitas perusahaan
diantaranya adalah piutang dagang meningkat, rugi terus-menerus dalam beberapa

kwartal, persediaan meningkat, penjualan menurun, dan terlambatnya hasil
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penagihan piutang.

4. Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari utang (X4) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa banyak aktiva perusahaan dapat turun
nilainya sebelum jumlah utang lebih besar daripada aktivanya dan perusahaan
menjadi pailit. Modal yang dimaksud adalah gabungan nilai pasar dari modal
biasa dan saham preferen, sedangkan utang mencakup utang lancar dan utang

jangka panjang.

Teknis Analisis Data

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat simpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi (Sugiyono, 2007:206). Penelitian ini alat analisis yang digunakan
adalah
1. Analisis Metoda Altman Z-Score

Altman Modifikasi yang digunakan untuk menganalisis potensi kepailitan
perusahaan perbankan. Z-score Altman ditentukan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Bowo: 2013):

Zi = 6,56 x1i+3,26 x2i + 6,72 x3i + 1,05 x4i

Nilai Z adalah indeks keseluruhan fungsi multiple discriminant analysis
Menurut Altman, terdapat angka-angka cut off nilai Z yang dapat menjelaskan
apakah perusahaan akan mengalami kegagalan atau tidak pada masa mendatang dan

membaginya menjadi tiga kategori dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

Dengan nilai
Tidak Pailit jika Zi > 2,6
Grey Area 1,1-2,6
Pailit jika Zi < 1,1

2. Uji Normalitas Data
Menurut Kurniawati (2012) bahwa pengujian normalitas adalah alat analisis
untuk mengetahui apakah suatu data berasal dari populasi yang sama. Jika
100



berdistribusi normal maka statistik yang digunakan adalah statistik parametrik dan
jika data berdistribusi tidak normal maka data akan diolah menggunakan statistik
nonparametrik. Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov. Nilai Asymp. Sig.(2 tailed < 0,05 (alpha maka data
berdistribusi tidak normal (tidak simetris). Jika nilai Asymp. Sig(2 tailed > 0,05
(alpha) maka data berdistribusi normal.
3. Uji Beda

Uji beda adalah alat uji yang digunakan untuk menguji keadan (sesuatu) yang
terdapat dalam suatu kelompok dengan kelompok lain. Uji beda yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji beda tiga sampel atau lebih dengan menggunakan One
Way AnovaNilai Asymp. Sig(2 tailed > 0,05 (alpha) maka penelitian ini menerima
Ho artinya tidak ada perbedaan dan jika nilai Asymp. Sig(2 tailed < 0,05 (alpha)

maka penelitian ini menolak Ho artinya ada perbedaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Sampel

Tabel 1
Daftar Nama Bank Umum Swasta Nasional Devisa
No Kode Nama Bank No Kode Nama Bank
Bank Artha Graha
1 INPC Internasional Thk. 11 BKSW | Bank Kesawan Tbk.
Bank Mayapada Internasional
2 BBKP Bank Bukopin Thk. 12 MAYA | Tbk.
3 BNBA Bank Bumi Artha Thk. 13 MEGA | Bank Mega Tbk.
4 BBCA Bank Central Asia Thk. 14 BCIC Bank Mutiara Tbk.
Bank Nusantara Parahyangan
5 BNGA Bank CIMB Niaga Thk. 15 BBNP Thk.
Bank Danamon Indonesia
6 BDMN Thk. 16 NISP Bank OCBC NISP Tbk.

7 BAEK Bank Ekonomi Raharja Thk. | 17 PNBN Bank Pan Indonesia Thk.

Bank Himpunan Saudara

8 SDRA 1906 Thk. 18 BNLI Bank Permata Thk.
Bank ICB Bumiputera Bank Rakyat Indonesia
9 BABP Indonesia Thk. 19 | AGRO | Agroniaga Thk.
Bank Internasional Indonesia
10 BNII Thk. 20 BSIM Bank Sinarmas Thk.

21 BSWD | Bank Swadesi Thk.

Sumber: www.idx.co.id (2014)
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Hasil Analisis

Berdasar hasil perhitungan Z-scorepada tabel perhitungan Z-scorebank umum
swasta nasional devisa tahun 2010 (lampiran), terdapat 6 bank atau 29% bank yang
berada dalam kondisi pailit menurut Altman Z-scoreditandai dengan nilai hasilnya
yang berada di bawah 1,1 dan ada 15 bank atau 71% bank yang berapa di grey area
dengan ditandai nilai di di atas 2,6 yaitu suatu area dalam perhitungan Z-score
dimana perusahaan memiliki risiko kesulitan keuangan yang dapat menjurus pada
kepailitan jika tidak dilakukan perbaikan kinerja perusahaan. Nilai Z-Scoreterendah
-1,003 ada Bank Mutiara Tbk dan nilai tertinggi 2,25 pada Bank Danamon
Indonesia Thk.

Berdasar hasil perhitungan Z-scorepada tabel perhitungan Z-scorebank umum
swasta nasional devisa tahun 2011, ada 6 bank atau 28% bank yang berada dalam
kondisi pailit menurut Altman Z-scoreditandai dengan nilai hasilnya yang berada di
bawah 1,1. Ada 14 bank atau 67% bank yang berapa di grey areadengan ditandai
nilai di atas 2,6 yaitu suatu area dalam perhitungan Z-scoredan ada 1 bank atau 5%
yang berada pada posisi bank tidak pailit ditandai dengan nilai Z-Scoredi atas 2,6
yaitu Bank Danamon Indonesia Tbk., hal ini menunjukkan adanya peningkatan
kinerja pada Bank Danamon Indonesia Tbk. Peningkatan kinerja juga dialami
beberapa bank yaitu Bank Bukopin Tbk. dan Bank Nusantara Parahyangan Tbk.
yang semula berada pada posisi bank pailit menjadi pada posisi Grey area Itu
artinya suatu persahaan sudah melakukan tindakan preventif agar terhindar dari
keadaan pailit. Namun, ada beberapa bank yang tidak bisa mempertahankan
posisinya atau mengalami penurunan sehingga menjadi berada posisi pailit yaitu
Bank ICB Bumiputera Indonesia Tbk., Bank Mega Tbk., dan Bank Permata Thk.

Berdasar hasil perhitungan Z-scorepada tabel perhitungan Z-scorebank umum
swasta nasional devisa tahun 2012, ada 6 bank atau 28% bank yang berada dalam
kondisi pailit menurut Altman Z-score ditandai dengan nilai hasilnya yang berada di
bawah 1,1. Ada 14 bank atau 67 % bank yang berapa di grey areadengan ditandai
nilai di antara 1,1, sampai 2,6 yaitu suatu area dalam perhitungan Z-score dan ada 1
bank atau 5% yang berada pada posisi bank tidak pailit yaitu Bank Danamon Tbk.,
bank ini mampu mempertahankan posisinya berada pada posisi tidak pailit. Bank
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Mega Tbk., Bank Permata Tbk., dan Bank Sinarmas, Tbk mampu meningkatkan
kinerjanya sehingga menjadi berada pada posisi grey areayang semula berada pada
posisi pailit. Di sisi lain ada beberapa bank yang mengalami penurunan dari posisi
grey area menjadi pailit, yaitu Bank Mayapada Internasional Thk., Bank Nusantara
Parahyangan Tbk., dan Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk.

Berdasar hasil perhitungan Z-scorepada tabel perhitungan Z-scorebank umum
swasta nasional devisa tahun 2013 ada 6 bank atau 29% bank yang berada dalam
kondisi pailit menurut Altman Z-scoreditandai dengan nilai hasilnya yang berada di
bawah 1,1. Ada 15 bank atau 71% bank yang berapa di grey areadengan ditandai
nilai di antara 1,1, sampai 2,6 yaitu suatu area dalam perhitungan Z-score Bank
Danamon Thk tidak mampu mempertahankan kinerjanya, sehingga pada tahun 2013
menjadi berada pada posisi grey area Selain itu, Bank Internasional Indonesia Tbk.
Bank Sinarmas Tbk. tidak mampu mempertahankan posisi, itu artinya tidak bisa
meningkatkan kinerjanya. Namun, ada beberapa bank yang mampu meningkatkan
kinerjanya vyaitu, Bank ICB Bumiputera Indonesia Tbk., Bank Nusantara

Parahyangan Thk., dan Bank Mayapada Internasional Thk.

Statistik Deskriptif

Tabel 6 (lampiran) menunjukkan bahwa nilai Z-scoredengan sampel 21 bank
selama tahun 2010 mempunyai nilai rata-rata 1,21595, standar deviasi 0,624570,
nilai minimum -1,003, dan nilai maksimum 2,250. nilai Z-scoredengan sampel 21
bank selama tahun 2011 mempunyai nilai rata-rata 1,03981, standar deviasi
1,421933, nilai minimum -4,311, dan nilai maksimum 2,770. nilai Z-scoredengan
sampel 21 bank selama tahun 2012 mempunyai nilai rata-rata 1,30033, standar
deviasi 0,7008613, nilai minimum -0,645, dan nilai maksimum 2.837. nilai Z-score
dengan sampel 21 bank selama tahun 2013 mempunyai nilai rata-rata 1,21548,
standar deviasi 0,623597, nilai minimum -0,954, dan nilai maksimum 1,994.
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Uji Normalitas Data

Tabel 2
Hasil uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Z-Score
Z-Score th| Z-Score[ z-Score [th
2010 th 2011| Th 2012 2013
N 21 21 21 21
Normal Mean 1.21595( 1.03981f 1.30033 1.21546
Parametersa Std. 6245701.421933| .700861| 623597
Deviation
Most Absolute 192 .290 113 .180
Extreme | positive | 183 .166 093 107
|
Differences Negative -.192 -.290 -113 -180
Kolmogorov-Smirnov Z .880 1.331 517 .825
Asymp. Sig. (2-tailed) \ 421 .058 .952 503

Sumber: Data sekunder,diolah (2014)

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai asymp sig(2-tailed) > dari 0,05 maka data
berdistribusi normal. Pada tahun 2010 asymp. Sig(2-tailed) adalah 0,421 > 0,05,
tahun 2011 asymp sig(2-tailed) adalah 0,058 > 0,05, tahun 2012 asyms sig(2-
tailed) adalah 0,952 > 0,0 5, dan tahun 2012 asymp sig(2- tailed) adalah 0,503 >
0,05.

Uji Beda
Tabel 3
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig
1,552 3 80 .208

Sumber: Data sekunder,diolah (2014)

Tabel 3 menunjukkannilai levene testlengan Sig 0,208 lebih besar dari taraf

signifikansi 0,05 (0,208>0,05). Berdasarkan hal ini menunjukkan bahwa keempat
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varianssampel adalah sama dengan tingkat kepercayaan 95%.

Tabel 4
ANOVA
Sum of
Z-Sore Squares Df | Mean Square F Sig.
Between Group 156 3 252 .306 821
Within Groups 65.841 80 .823
Total 66.598 53|
|

Sumber: Data sekunder,diolah (2014)

Tabel 4 menunjukkan hasil uji ANOVA dengan sig sebesar 0,821 lebih besar
dari 0,05 (0,821 > 0,05), maka Ho diterima sehinggga simpulan dari penelitian ini
adalah tidak ada perbedaan Z-scoreantara tahun 2010, 2011, 2012, dan 2013.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Penelitian ini merupakan penelitian emperis yang bertujuan untuk mengetahui
keadaan bank. Apakah berada pada posisi pailit, grey area dan tidak pailit. Bank
tersebut adalah bank umum swasta nasional devisa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Dengan penelitian ini diharapkan perbankan dapat melakukan tindakan
preventif sebelum terjadi kepailitan. Simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pada tahun 2010 bank umum swasta nasional devisa yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia terdapat 6 bank atau 29% bank yang berada dalam kondisi pailit,
15 bank atau 71% bank yang berapa di grey area, dardan tidak ada bank yang
berada pada prediksi tidak pailit.

2. Pada tahun 2011 bank umum swasta nasional devisa yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia 29% bank yang berada dalam kondisi pailit, 67% bank yang
berapa di grey areadan 5% yang berada pada prediksi bank tidak pailit.

3. Pada tahun 2012 bank umum swasta nasional devisa yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia 29% bank yang berada dalam kondisi pailit, 67% bank yang
berapa di grey areadan 5% bank yang berada pada prediksi bank tidak pailit.

4. Pada tahun 2013 bank umum swasta nasional devisa yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia 29% bank yang berada dalam prediksi pailit, 71% bank yang
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berapa di grey areadan tidak ada bank yang berada pada prediksi tidak pailit.

5. Hasil uji ANOVA dengan Sig sebesar 0,821 lebih besar dari 0,05 (0,821>0,05),
maka Ho diterima sehinggga simpulan dari penelitian ini adalah tidak ada
perbedaan Z-scorepada prediksi kepailitan bank umum swasta nasional devisa
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2010, 2011, 2012, dan 2013.
Varianssampel dalam penelitian ini juga sama yaitu ditunjukkan dengan dengan
0,208>0,05.

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu metoda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metoda Altman ZScore tidak membandingkan dengan metoda
lain. Selain itu, perusahaan yang digunakan sebagai objek penelitian hanya bank
umum swasta nasional devisa yang terdaftar di BEI, tidak dengan sampel bank yang
terindikasi pailit agar hasilnya lebih akurat.

Berdasar keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat diajukan dalam
penelitian ini adalah seharusnya metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metoda CAMEL sesuai yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. Untuk penelitian
selanjutnya sebaiknya objek penelitian ditambahkan sampel bank yang terindikasi
pailit agar hasilnya lebih akurat. Selain itu, penilaian Kinerja keuangan dengan
menggunakan Altman ZScore tidak dapat menunjukkan hasil yang sebenarnya,
namun tidak ada salahnya bagi manajemen perusahaan tetap dapat melakukan
evaluasi dan pengawasan dalam meningkatkan kinerja perusahaan agar terhindar

dari potensi kepailitan.
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LAMPIRAN

Tabel

Perhitungan Z-Score
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Tahun 2010

No. | Kode | X1 | Xxo | xa X4 | z-score| sl
Analisis

1 | INeC | o0768] (0,062) 0410 000118] 1,117|Grey Area

2 |BBKP | 0282 0114 0383 010371] 0,883 Pailit

3 |BNBA | 0899 0245 0376] 006398 1,584| Grey Area

4 |BBCA | 0787 0287 0383 009916] 1,556| Grey Area

5 |BNGA | 0958 0,137 0396 008123] 1,572 Grey Area

6 |BDMN | 1260 0277 0605 010816] 2,250/ Grey Area

7 |BAEK | 0794 0267 0316] 000001] 1,377 Grey Area

8 |SDRA | 0649 0,156 0544 000069] 1,351 Grey Area

9 |BABP | 0925 0020 0349 000002] 1,294 Grey Area

10 | BNII 0,335 0,005 0329 001592  0,774] Pailit

11 |BKSW | 0380 0016] 0612 005070]  1,059] Pailit

12 |MAYA | 0833 0068 0450 003225] 1,384 Grey Area

13 |MEGA | 0872 0170 0383 000007] 1,425/ Grey Area

14 | BCIC 1,050, (2.543) 0.491] 0,00000] (1,003)] Pailit

15 |BBNP | 0577] 0156] 0343 000000 1,076/ Pailit

16 | NISP 0,853 0189 0296 000371] 1,341 Grey Area

17 |PNBN | 1209 0199 0363 001791]  1,879| Grey Area

18 | BNLI 1004 (0052 0370 001347] 1,335 Grey Area

19 |AGRO | 0649 (0,088) 0470 019312 1,225/ Grey Area

20 |BSIM | 0413 0042] 0383 001863  0,857| pailit

21 |BswD | 1286 0,235 0558 000000] 2.078| Grey Area
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Tabel
Perhitungan Z-Score
Bank umum Swasta Nasional Devisa Tahun 2011

No. | Kode X1 X2 X3 X4 Z-Score A:|2Isilslis
1 INPC 0,912| (0,036)] 0,383| 0,00408 1,263| Grey Area
2 BBKP 0,617 0,127 0,403| 0,09467 1,242| Grey Area
3 | BNBA 0,866 0,258 0,396| 0,00381 1,524| Grey Area
4 BBCA 0,781 0,313 0,376/ 0,09080 1,561| Grey Area
5 | BNGA 1,030 0,176/ 0,450| 0,00705 1,663| Grey Area
6 | BDMN 1,870 0,284 0,538|0,07891 2,770| Tidak Pailit
7 BAEK 0,781 0,287 0,215/ 0,00008 1,283| Grey Area
8 | SDRA 0,820, 0,117 0,511]0,11923 1,567| Grey Area
9 | BABP 0,138 (0,026) 0,309| 0,00001 0,421| Pailit
10 BNII 0,728/ 0,098, 0,349 0,00288 1,178| Grey Area
11 | BKSW 0,354 0,016 0,276| 0,15512 0,801] Pailit
12 | MAYA 0,564 0,098 0,491 0,00008 1,153| Grey Area
13 | MEGA 0,446/ 0,088 0,396/ 0,00005 0,931] Pailit
14 | BCIC 0,656| (2,024)] 0,551] 0,00000{ (0,817)| Pailit
15 | BBNP 0,538 0,156 0,417 0,00021 1,111] Grey Area
16 | NISP 0,984 0,179 0,329 0,02814 1,521| Grey Area
17 | PNBN 1,299 0,222 0,417] 0,00957 1,947| Grey Area
18 | BNLI | (4,684)] (0,000)] 0,370 0,00403| (4,311)Pailit
19 [ AGRO 1,830| (0,046)] 0,457| 0,14529 2,387| Grey Area
20 | BSIM 0,361 0,052 0,383 0,01140 0,807 Pailit
21 | BSWD 1,141 0,222 0,470 0,00000 1,834| Grey Area

Sumber: data diolah
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Perhitungan Z-Score

Tabel

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Tahun 2012

No.| Kode | X1 | x2 | xs | xa | z-Score| 12!
Analisis

1 | INPC 0,735/ 0,010{ 0,356 | 0,01848 1,119| Grey Area
2 | BBKP 0,577( 0,143| 0,383 | 0,04207 1,146| Grey Area
3 | BNBA | 0,813 0,264| 1,048 | 0,01006 2,136( Grey Area
4 | BBCA 0,846| 0,336( 0,336 | 0,09231 1,610| Grey Area
5 | BNGA 1,141} 0,218| 0,417 | 0,00104 1,778| Grey Area
6 |BDMN | 1,922 0,319(0,524 |0,07172 2,837| Tidak Pailit
7 | BAEK 0,768 0,277) 0,262 | 0,00003 1,307| Grey Area
8 | SDRA 0,912 0,111{0,470 | 0,27035 1,763| Grey Area
9 | BABP 0,341( (0,033)| 0,302 | 0,07742 0,688 Pailit

10 | BNII 0,748( 0,111] 0,343 | 0,00066 1,202| Grey Area
11 | BKSW | 0,636| (0,007)( 0,188 | 0,02184 0,840 Pailit

12 | MAYA | 0,295| 0,108 0,457 | 0,02936 0,889 Pailit

13 [ MEGA | 0,604| 0,153| 0,390 | 0,00024 1,147| Grey Area
14 | BCIC 0,623| (1,712)( 0,444 | 0,00000 (0,645)| Pailit

15 | BBNP 0,499| 0,156( 0,376 | 0,00000 1,031] Pailit

16 | NISP 1,063 0,173 0,302 0,00099 1,539| Grey Area
17 | PNBN 1,371 0,231 0,410] 0,00920 2,022| Grey Area
18 | BNLI 1,082 0,033 0,323 0,00275 1,440| Grey Area
19 [ AGRO 0,190 (0,013)[ 0,309| 0,00589 0,492| Pailit

20 | BSIM 0,630 0,104 0,423| 0,00464 1,162| Grey Area
21 | BSWD 1,109( 0,218 0,477 0,00015 1,804| Grey Area
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Tabel

Perhitungan Z-Score
Bank umum Swasta Nasional Devisa Tahun 2013

No. | Kode | X1 | x2 X3 xa | z-score| &I
Analisis

1 INPC | 0,768 | 0,046 0,390 0,00242 1,205| Grey Area
2 BBKP | 0,282 | 0,166 0,336/ 0,08000 0,864 | Pailit

3 | BNBA | 0,899 | 0,261 0,316] 0,00204 1,477| Grey Area
4 | BBCA | 0,787 | 0,375 0,349 0,09228 1,604| Grey Area
5 | BNGA | 0,958 | 0,261 0,417 0,00098 1,636| Grey Area
6 |BDMN | 1,260 | 0,319 0,242 0,03526 1,856| Grey Area
7 | BAEK | 0,794 | 0,277 0,282 0,00005 1,353| Grey Area
8 | SDRA | 0,649 | 0,140 0,558 0,09146 1,439| Grey Area
9 BABP | 0,925 [ (0,062) 0,222| 0,08656 1,171| Grey Area
10 | BNIl | 0,335 | 0,124 0,363| 0,00042 0,822( Pailit

11 [ BKSW | 0,380 | 0,000 0,168 0,00645 0,555( Pailit

12 [MAYA | 0,833 | 0,114 0,491 0,06602 1,504| Grey Area
13 | MEGA | 0,872 | 0,026 0,282| 0,00021 1,181| Grey Area
14 | BCIC | 1,050 [ (2,044) 0,040, 0,00000] (0,954)| Pailit

15 | BBNP | 0,577 | 0,160 0,417 0,00835 1,162| Grey Area
16 | NISP | 0,853 | 0,179 0,316| 0,00040 1,348| Grey Area
17 | PNBN | 1,299 | 0,254 0,423| 0,01776 1,994| Grey Area
18 | BNLI | 1,004 [ 0,059 0,370 0,00166 1,434| Grey Area
19 [ AGRO | 0,649 | 0,023 0,349 0,00000 1,022] Pailit

20 | BSIM | 0,413 | 0,134 0,329 0,00428 0,881 Pailit

21 | BSWD | 1,286 | 0,228 0,457 0,00006 1,971| Grey Area

Tabel
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Z-Score th 2010 21|  1.21595 624570 -1.003 2.250
Z-Score th 2011 21|  1.03981 1.421933 -4.311| 2.770
Z-Score th 2012 21l 1.30033 700861 -.645| 2.837
Z-Score th 2013 21l 1.21548 623597 -.954| 1.994
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